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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sensus Penduduk adalah kegiatan pencacahan penduduk yang 

dilaksanakan secara serentak, bersamaan di seluruh wilayah Indonesia guna 

mendapatkan data kependudukan yang lebih 1engkap.Menurut Mantra (201 1) 

sensus penduduk merupakan pengumpulan data yang sesungguhnya sebagai hasil 

dari "merekam" data kependudukan. 

Sensus penduduk dilaksanakan secara periodik setiap sepuluh tahun 

sekali.Di Indonesia sensus penduduk telah dilaksanakan sebanyajk tujuh kali. 

Pertama sekali sensus penduduk dilaksanakan zaman kolonial Belenda yaitu pada 

tahun 1993 1. Karena berbagai situasi yang salahsatunya perang, maka baru pada 

tahun 1961 sesus penduduk kembali dilaksanakan. Artinya sensus pertama yang 

dilaksanakan oleh pemerintah Republik Indonesia adalah tahun 196 1, kemudian 

secara berturut turut dilaksanakan setiap sepuluh tahun yaitu 1970, 1980, 1990, 

2000 dan terakhir tahun 20 10. 

Sensus penduduk bukan saja tnengumpulkan data kependudukan yang 

dilakukan secara serentak diseluruh wilayah Republik Indonesia, tetapi juga 

termasuk mengolah dan mengimpormasikan atau mempublikasikan data tersebut. 

Oleh sebab itu data kependudukan yang diperoleh melalui sensus, perlu diolah 

atau dianalisis dan selanjutnya dipublikasikan. 

Ole11 sebeb itu data hasil sensus penduduk (2010) perlu diolah, dianalis, 

diinterpretasi dan dipublikasi. Sesuai dengan paradigma "pembangunan 

benvawasan kependudukan", data hasil sensus penduduk sangat penting dan 
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menjadi fokus dalam perencanaan pembangunan. Sehingga ananlisis data sensus 

penduduk (201 0) sangat penting 

B. Tujuan 

Tujuan Umum 

Analisis lanjut hasil sensus penduduk 2010 akan memberikan gambaran 

data kependudukan Provinsi Sumatera Barat terutama terkait dengan variabel- 

variabel jumlah, struktur, distribusi dan kepadatan, fertilitas dan mortalitas 

penduduk. Data tersebut memberikan gambaran tentang data kependudukan 

tingkat provinsi dan kabupatenlkota. 

Tujuan Khusus 

Sesuai dengan tujuan umum di atas, maka tujuan khusus dari tulisan ini 

adalah dapat menyajikan data yang dianalisis, dan dapat memberi pemahatnan 

yang lebih dalam tentang jumlah, struktur, distribusi dan kepadatan, fertilitas dan 

mortalitas tingkat kabupatenkota. 

C. Ruang Lingkup 

Sensus penduduk mengumpulkan data kependudukan yang demikian 

bayak, sehingga pada kesempatan ini tidak mungkin untuk mengungkapkan data 

tersebut secara keseluruhan. Sesuai dengan fokus tulisan ini, maka ruang lingkup 

yang menjadi analisis adalah dibatasi pada: 



1. Jumlah, struktur, distribusi dan kepadatan penduduk Kabupateflota Provinsi 

Sumatera Barat hasil sensusu penduduk 2010 

2.Fertilitas KabupatedKota dan tren fertilitas provinsi Sumatera Barat hasil 

sensus penduduk 201 0 

3. Mortalitas penduduk provinsi Sumatera Barat hasil sensus penduduk 201 0 

D. Manfaat 

Manfaat dari lutisan ini tentu sesuai dengan data yang dianalisis, yaitu 

terkait dengan jurnlah, strukutr, distribusi, fertilitas dan mortalitas penduduk. Oleh 

sebab itu hasil analisis akan bermanfaat untuk: 

1. Mengetahui pemetaan data-data kependudukan terkait dengan variabel-variabel 

yang diteliti 

2. Memantau dan mengevaluasi program yang telah dilaksanakan terkait dengan 

variabel-variabel yang dianalisis 

3. Sebagai masukan dalam meyusun rencana program dan kegiatan sebagai upaya 

memperbaiki struktur, distribusi, fertilitas dan menurunkan tingkat mortalitas 

penduduk provinsi Sumatera Barat. 



BAB I1 

PENULISAN 

A. Teknik Analisis Data 

Tulisan ini merupakan analisis data sekunder untuk mendeskripsikan hasil 

sensus penduduk 2010 sebagai data utama. Untuk itu dilakukan analisis sebagai 

berikut: 

1. Hasil sensus penduduk 2010 dianalisis dengan menggunakan sistem Redatam 

dan dilakukan analisis lanjut untuk menghasilkan tabulasi silang. Untuk 

mengetahui fertilitas terutama total fertility rate (TFR) dianalisis dengan 

metode Rele 

2. Dilakukan analisis deskriptif terhadap data pendukung untuk menghasilkan 

tabulasi silang 

B. Alur Tulisan 

Kegiatan ini merupakan kegiatan BkkbN Penvakilan Provinsi Sumatera 

Barat yang sifatnya lebih kepada analisis data yaitu hasil sensus penduduk 201 0, 

sehingga tulisan ini lebih kepada penyajian data. Kegiatan ini merupakan kerja 

sama BkkbN penvakilan Provinsi Sumatera Barat dengan Pusat Penelitian 

Kependudukan dan Lingkungan Hidup Universitas Negeri Padang. 

Hasil analisis data telah diseminasikan bersama BkkbN Provinsi, 

KabupatenIKota dan seluruh Badan / lembaga terkait baik tingkat provinsi 

maupun kabupaenfKota se Sumatera Barat yang juga dihadiri oleh perwakilan 

BkkbN pusat yaitu bidang Pusdu yang dilaksaanakann pada tanggal ..... Oktober 
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2012 di Padang. Masukan dari perserta diseminasi melengkapi bagian dari 

laporan ini. 

C. Struktur Laporan 

Laporan ini terdiri dari enam bagian atau bab, yaitu pendahuluan, 

pelaksanaan penelitian atau penulisan, gambaran umum provinsi Sumatera Barat, 

jumlah, struktur, distribusidan kepadatan penduduk, fertilitas dan mortalitas. 

Bagian pertama, pendahuluan. Merupakan gambaran umum tentang sensus 

penduduk dan pentingnya sensus penduduk dilakukan, dianalisis dan dipublis, 

tujuan dan manfaat. Bagian kedua, yaitu pelaksanaan penulisanlpenelitian yang 

menggambarkan teknik analisis dan struktur laporan. Bagian ketiga yaitu 

gambaran umum daerah provinsi Sumatera Barat; administrasi, letak, luas dan 

batas, morfologi, transportasi dan komunikasi yang dinilai sebagai unsur 

aksessibilitas daerah yang mempengaruhi dinamika penduduk. Bagian keempat 

menggambarkan jumlah, struktur, distribusi dan kepadatan penduduk. Bagian 

kelima, menggalnbarkan fertilitas kabupaten Ikota dan tren fertilitas provinsi 

Sumatera Barat dan terakhir mortalitas menggambarkan kematian kasar, kematian 

khas umur, kematian balita dan infar? mortality kabupaten Ikota provinsi Sumatera 

Barat. 



BAB 111 

GAMBAFUN UMUM PROVINSI SUMATEFU BARAT 

A. Administrasi 

Secara administrasi, sekarang ini Propinsi Sumatera Barat terdiri dari 19 

(sembilan belas) Kabupaten /Kota, yaitu sebagaimana pada tabel ..... 1 berikut: 

TABEIIII.l Daerah Tingkat I1 Kabupatenj Kota 

Provinsi Sumatera Barat 2012 

No 
1 
2 
3 
4 
5 

KabupatenJKota 
Kabupaten Agam 

Kabupaten Dharmasraya 

6 
7 
8 

Ibukota 
Lubuk Basung 
Pulau Punjung 

Kabupaten Kepulauan Mentawai 
Kabupaten Lima Puluh Kota 
Kabupaten Padang Pariaman 

9 - 
10 

Tuapej at 
Sarilamak 

Parit Malintang 
Kabupaten Pasaman 

Kabupaten Pasaman Barat 
Kabu~aten Pesisir Selatan 
1 Muaro Sijunjung 

Kabu~aten Solok Arosuka 
11 
12 
13 
14 

Lubuk Sikaping 
Simpang Empat 

Painan 

15 
16 
17 

Kabupaten Solok Selatan 
Kabupaten Tanah Datar 

Kota Bukittinggi 
Kota Padane 

18 
19 

Padang Aro 
Batusangkar 
Bukittinggi 

Padang 
Kota Padangpanjang 

- .  
Kota Pariaman 

Kota Pavakumbuh 

Padang Panjang 
Pariaman 

Pavakumbuh 

Sumber. Pengolahan Data Sekunder,20 12 

Kota Sawahlunto 
Kota Solok 

Sawahlunto 
Solok 





6. Kondisi Fisik Wilayah Penelitian 

1. Letak, Luas dan Batas 

Provinsi Sumatra Barat terletak di pesisir barat pulau Sumatra yang 

berhadapan langsung dengan Samudera Hindia. Secara administratif, wilayah 

Provinsi Sumatera Barat berbatasan : 

Utara : Berbatasan dengan Provinsi Sumatera Utara 

Selatan: Provinsi Bengkulu 

Timur : Provinsi Riau dan Provinsi Jambi 

Barat : Samudera Hindia 

Secara Astronornis Provinsi Sumatera Barat terletak antara 3' 50' Lintang 

Selatan - 1' 20' Lintang Utara dan 98' 10' - 102' 10' Bujur Timur, dengan luas 

daratan 42.297,30 km2 yang setara dengan 2'17% luas wilayah Republik 

I 
Indonesia. Luas perairan laut Propinsi Sumatera Barat diperkirakan 186.500 ~ m ' .  

I 

I Panjang garis pantai Propinsi Sumatera Barat 2.420.357 Krn, yang meliputi 6 

I (enam) KabupatenJKota dengan perincian panjang pantai sebagai berikut : 

. . .- .- - 

1. Kabupaten Pasaman Barat 

2. Kabupaten Agam 

: 142.955 Krn 

: 38.469 Km 

1 3. Kabupaten Padang Pariaman dan Kota Pariaman : 62.332 Km 

4. Kota Padang 

5. Kabupaten Pesisir Selatan 

6. Kabupaten Kepulauan Mentawai 



2. Morfologi 

Secara fisik, morfologi Provinsi Sumatera Barat dapat dibagi kedalam 3 

(tiga) satuan ruang morfologi yaitu : 

Dataran redah. Daerah dengan morfologi dataran rendah terdapat pada wilayah 

bagian Barat dengan ketinggian antara 0 s/d 50 meter di atas permukaan laut. 

Daerah ini meliputi bagian Barat dari Kabupaten Pasaman Barat, bagian Barat 

Kabupaten Agam, sebagaian besar Kabupaten Padang Pariaman, Kabupaten 

Pesisir Selatan, Kabupaten Kepulauan Mentawai dan Kota Padang. 

Bergelombang, daerah dengan morfologi bergelombang terdapat pada bagian 

tengah. Daerah ini meliputi bagian dari Kabupaten Solok, Kabupaten Tanah 

Datar, Kota Padang Panjang, Kabupaten Agam dan Kabupaten Pasarnan Barat. 

Perbukitan. Perbukitan terdapat diseluruh kabupaten kota di Sumatera Barat. 

Hal ini sesuai dengan keberadaan bukit barisan yang juga meliputi Kabupaten 1 

Kota di Sumatera Barat yang juga cenderung ke pantai Barat Pulau Sumatera. 

Untuk daerah Sumatera Barat, perbukitan lebih didominasi ke bagian Timur, 

dengan ketinggian antara 100 s/d 500 m di atas permukaan laut, meliputi: bagian 

dari Kota Sawahlunto, Kabupaten Sawahlunto Sijunjung, Dharmasraya, Kota 

Bukittinggi, Kabupaten Limapuluh Kota dan Kabupaten Tanah Datar, sebagian 

Agam, sebahagian Pasaman Barat, Pasaman, Kabupaten Solok dan Solok Selatan. 

Morfologi Sumatera Barat sebagaimana diutarakan di atas, memungkinkan 

terdapatnya banyak sungai, baik sungai kecil maupun besar dengan arah aliran 

yang berbeda-beda. Berdasarkan arah aliran, secara garis besar dapnt kita bedakan 



antara lain: sungai-sungai yang bermuara ke Samudera Hindia, yaitu di Kabupaten 

Pasaman Barat terdiri dari Batang Sikabau, Batang Sikilang, Batang Kenaikan, 

Batang Pasaman, Batang Masang Kanan dan Batang Masang Kiri, di Kabupaten 

Agam Batang Antokan yang berasal dari Danau Maninjau. Di Kabupaten Padang 

Pariaman ada Batang Anai, di Kota Padang Batang Arau, Batang Kuranji dan 

Batang Air Dingin. Di Kabupaten Pesisir Selatan umumnya sungai bermuara ke 

Samudera Hindia yaitu Batang Inderapura, Batang Lunang, Batang Silaut dan 

lain-lain. Semua itu menjadi potensi yang sangat potensial bagi pengembangan 

Sumatera Barat. 

3. Cuaca dan IMim 

Suhu rata-rata di Pantai Barat Propinsi Sumatera Barat berkisar antara 

21 "C sampai dengan 38"C, pada daerah perbukitan berkisar antara 15°C sampai 

dengan 34"C, sedangkan pada daerah daratan disebelah timur Bukit Barisan 

rnempunyai suhu antara 19°C sampai dengan 34C. Meskipun umumnya musim 

kemarau jatuh pada bulan April - Agustus dan musim hujan jatuh pada bulan 

Maret dan Desember namun di Pantai Barat masih sering terjadi hujan pada 

bulan-bulan dimusim kemarau. 

Hampir setiap tahun di wilayah Sumatera Barat terjadi 2 (dua) puncak 

curah hujan maksimum, yaitu pada bulan Maret dan Desember. Curah hujan 

paling rendah terjadi pada bulan JuniIJuli. Jumlah curah hujan rata-rata 

maksimum mencapai 4000 mmltahun terutama di wilayah pantai Barat, 



sedangkan beberapa tempat dibagian timur Sumatera Barat curah hujannya relatif 

kecil antara 1500 mm - 2000 mdtahun.  

Kondisi fisik daerah Sumatera Barat sebagai mana dikemukakan diatas, 

baik morfologi, hidrologi maupun keadaan tanah dan cuaca, sangat mendukung 

untuk pengembangan pertanian, peternakan dan juga perikanan. Oleh sebab itu, 

sebenarnya Sumatera Barat seharusnya menjadi sentra pengembangan sektor 

pertanian, peternakan dan perikanan. 

Hal ini tentu saling terkait dengan sektor lainnya, apakah industri, 

transportasi, jasa dan lembaga ekonomi yang saling mendukung untuk semua 

sektor dimaksud. Kondisi ini adalah sumber daya besar yang sangat potesil untuk 

dikembangkan sekaligus sebagai daya tarik daerah baik untuk bertahan maupun 

daya tarik untuk didatangi bagi migran potensial daerah lain. Sehingga wajar saja 

jika migrasi internal kecenderungannya juga sangat besar, apalagi setelah 

berkembangnya daerah daerah beberapa kabupaten yang menjadi sentara 

perkebunan. 

B. Transportasi dan Telekomunikasi 

Sarana prasarana perhubungan termasuk telekomunikasi sangat 

berpengaruh terhadap proses migrasi penduduk. Kelancaran perhubungan dan 

komunikasi turut menentukan kelancaran proses migrasi. Hal ini jelas, bahwa 

sarana prasarana telekomunikasi yang cukup akan memudahkan orang 

berkomunikasi antar daerah. Begitu pula transportasi yang lancar memudahkan 

orang untuk melakukan mobilitas dari satu daerah ke daerah lain. 



Terkait dengan komunikasi yang menentukan terhadap kelancaran 

informasi baik antar orang perorangan atau antar daerah, sekarang ini untuk 

wilayah Propinsi Sumatera Barat dapat dikatakan lancar. Selain dari peningkatan 

pelayanan sambungan telephon, ha1 ini sangat didukung oleh perkembangan dan 

pelayanan telephon seluler yang mencapai pelosok desa. Sehingga komunikasi 

antar keluarga migran betul-betul lancar, dan mendukung terhadap proses migrasi. 

Begitu pula halnya pembangunan sarana prasarana transportasi yang ada 

di Sumatera Barat, terutama pembangunan jaringan jalan dan jembatan serta 

pembangunan terminal antar kabupatenIKota yang secara langsung juga diikuti 

peningkatan kuantitas dan kualitas pelayanan jasa transportasi antar 

KotaIKabupaten di Sumatera Barat. Pembangunan dan perbaikan ruas jalan, baik 

kelas jalan negara, Propinsi maupun jalan Kabupaten menuju kabupatenkota yang 

ada di wilayah Sumatera Barat merupakan urat nadi dari proses mobilitas 

penduduk dan barang. 



BAB IV 

JUMLAH, STRUKTUR, DISTFUBUSI DAN KEPADATAN 

A. Jumlah 

Berdasarkan hasil Sensus Penduduk tahun 2010, penduduk Provinsi 

Sumatera Barat sebanyak 4.828.828 jiwa dengan rincian 2.396.082 laki-laki dan 

2.432.746 perempuan, menunjukkan sex ratio pada angka 98. Angka ini 

mengalami kenaikan dari hasil sensus penduduk tahun 2000 yaitu sebesar 

4.241.605. Berdasarkan data kedua sensus tersebut, diketahui bahwa laju 

pertumbuhan penduduk dari hasil sensus 1990 dengan hasil sensus 2000 sebesar 

0,61 dan melonjak dari tahun 2000 ke tahun 2010 dengan laju pertumbuhan 

sebesar 1,43 persen. Suatu pertanyaan besar muncul, yaitu apa penyebab 

meningkatnya laju pertumbuhan penduduk tersebut? Seberapa besar tingkat 

kelahiran total, yang tentunya akan mempengaruhi pertumbuhan penduduk. 

Berikut ini disajikan bagai mana jumlah, laju pertumbuhan dan kepadatan 

penduduk Sumatera Barat sebagaimana pada tabelberikut. 

Berdasarkan data tabel IV.1 diketahui bahwa jumlah penduduk terbesar 

untuk tingkat kabupaten ada pada kabupaten Agam dengan jumlah penduduk 

478.953 disusul kabupaten Pesisir Selatan dengan jumlah penduduk 434.998 

kabupaten Padang Pariaman dengan jumlah penduduk 386.991 'Untuk tingkat 

kota jumlah penduduk terbesar ada pada kota Padang dengan jumlah penduduk 

826.546 disusul BukitTinggi dan Payakumbuh dengan jumlah penduduk masing- 

masing 119.814 dan 118.700 Lebih jelasnya lihat tabel berikut 



Tabel IV.1. Jumlah Penduduk KabupatenKota Penduduk Provinsi 

I I I I 

Kabupaten 

Surnatera Barat Berdasarkan ~ a s i l  Senus Penduduk 2010 
Kabupaten / Kota 

Mentawai 

Laki-Laki 

Pasaman Barat 

Kab. Solok I 155.772 1 152.524 1 
308.296 1 9 8 

38.600 

I I I I 

Dharmas Raya I 95.296 1 84.644 1 I 8 9 

Perempuan 

173.390 

Aga m 

Pasaman I 126.078 1 124.486 1 
250.564 1 99 

34.322 

Jumlah 

170.356 

244.023 

Seks Rasio 

72.922 

Tanah Datar I 174.643 1 179.331 / 353.974 1 103 

89 

343.746 

250.730 

Lima Plh Kota 

Solok Selatan 

Sijunjung 

9 8 

167.292 

62.334 

166.122 

61.936 

494.753 

86.865 

I I I I 

103 

333.414 

124.270 

Pesisir Selatan 

Pdg Pariaman 

Payakumbuh I 58.274 1 106 

101 

101 

89.160 

203.408 1 206.979 1 410.387 1 

Kota 

Kota Solok 

187.764 

176.025 

28.358 

Bk Tinggi 

103 

203.379 

28.764 

62.681 

102 Padang 

Sawah Lunto 

391.143 

Pdg Panjang 

102 

108 

57.122 

63.919 

41 7.767 

35.012 

Pariaman 

I I I I I 

Suinber: Pengolahan hasil Sensus Penduduk 20 10 

101 

19.041 

SUMBAR 

126.600 

426.596 

3 1.633 

102 

844.363 

23.293 
I 

2.396.082 

66.645 

78.998 40.190 

90 

42.334 

97 38.808 

2.432.746 

122 

4.828.828 102 



. * I  - * .  

Ta be1 ~ v , ~ l u m l a h ,  Sex ~dtiO,*Kepdatai dan Laju Pertumbuhan ~ k d u d u k  ~abudaten / Kota ~rovinsi 
Sumatera Barat Berdasarkan Hasil Sp Thn 2000 Dan 2010 

-- - -  

Sumber: pengolahan hasil SP 2010 dan BkkbN 2011 

KabuptenlKota 

KABUPATEN 

Mentawai 

Laki-laki 

2000 

- 

2010 

38.600 

Perempuan 

2000 2010 

34.322 

Jlh Penduduli 

2000 

60.897 

1010 

72.922 

Sea Ratio Luas 

\Yil (km3 

6011 35 

2000 2010 

112 

Kepldatan LPP (%) 

2000 

10 

1990- 

2000 

111 

2010 

11 

2000- 

2010 

191 



Tabel IV.3. Jumlah Anggota Rumah Tangga KabupatedKota Provinsi 

Sumatera Barat Analisis Hasil Sensus Penduduk 2010 

Sumber: Pengolahan hasil sensus penduduk 2010 

Kabupatenmota 

Tabel IV.4. Jumlal~ Anggota Rumall Tangga Kabupaten/Kota 

Jlh 
ART 

1 

2 

Mentawai 

Jlh kk 

3.950 

3.646 

Pesisir Selatan 

Jlhkk 

26.333 

15.800 

% 

22,03 

20,34 

% 

25,87 

15,52 

Rata2 
ART 

Kumul 
atif 

22,03 

42,37 

Kum 

25,87 

41,39 

Jlh 
jiwa 

3950 

7292 

Jlhjiwa 

26333 

31599 

Rata2 
ART 



Provinsi Sumatera Barat Analisis Hasil Sensus Penduduk 2010 

I - Sumber: Pengolahan hasilsensus penduak 2010 

KabupatenIKota 

Kab.Solok 

Jlh 
ART 

1 

Sijunjung 

Jlh kk 

13.673 

Jlh kk 

16.610 

Rata2 

ART 

% 

28,66 

% 

21,11 

Kum 

21,11 

Jlh 
jiwa 

16610 

Kum 

28,66 

Rata 
2 

ART 

Jlh jiwa 

13673 



Tabel IV.5. Jurnlah Anggota Rumah Tangga Kabupatemota 

Provinsi Sumatera Barat Analisis Hasil Sensus Penduduk 2010 

Sumber: Pengolahan hasil sensus penduduk 2010 

KabupatenfKota 

Jlh 
ART 

1 

Tanah Datar 

Jlh kk 

18.737 

Padang Pariaman 

Jlh kk 

13.673 

% 

21,22 

% 

15,90 

Kumul 
atif 

21,22 

Kumul 
atif 

15,90 

Jlh 
jiwa 

18737 

Rata2 

ART 

Jlh 
jiwa 

13673 

Rata 
2 

ART 



Tabel IV.6. Jumlah Anggota Rumah Tangga KabupatenIKota 

Provinsi Sumatera BaratAnalisis Hasil Sensus Penduduk 2010 

Sumber: Pengolahan hasil sensus penduduk 2010 

KabupatenKota 

Jlh 
ART 

1 

Lima Puluh Kota Agam 

Jlh kk 

21.370 

Rata2 

ART 

Jlh 
jiwa 

136738 

Jlh kk 

24.814 

% 

25,18 

Rata2 

ART 

Kum 

% 

25,18 

% 

21,62 

Kum 

21,62 

Jlh 
jiwa 

24814 



Tabel IV.7. Jumlah Anggota Rumah Tangga KabupatenKota 

Provinsi Sumatera Barat Analisis Hasil Sensus Penduduk 2010 

Sumber: Pengolahan hasil sensus penduduk 2010 

KabupatenJKota 

Jlh 
ART 

1 

Pasaman 

Jlhkk 

12.457 

Solok Selatan 

Jlh 
kk 

7.596 

% 

20,85 

% 

23,36 

Kum 

20,85 

Kum 

23,36 

Jlh 
jiwa 

12457 

Rata2 

ART 

Jlh 
jiwa 

7596 

Rata2 

ART 



Tabel IV.8. Jumlah Anggota Rumah Tangga KabupatenJKota 

Provinsi Sumatera Barat Analisis Hasil Sensus Penduduk 2010 

Sumber: Pengolahan hasil sensus penduduk 2010 



Tabel IV.9. Jumlah Anggota Rumah Tangga Kabupaten/Kota 

Provinsi Sumatera Barat Analisis Hasil Sensus Penduduk 2010 



Tabel IV.lO. Jumlah Anggota Rumah Tangga KabupatenIKota 

Provinsi Sumatera Barat Analisis Hasil Sensus Penduduk 2010 

Sawahlunto Padang Panjang 



Tabel IV.ll. Jumlah Anggota Rumah Tangga KabupatenKota 

Provinsi Sumatera Barat Analisis Hasil Sensus Penduduk 2010 

Sumber: Pengolahan hasil sensus penduduk 2010 

KabupatenKota 

Bukittinggi Payakumbuh 



Tabel IV.12. Jumlah Anggota Rumah Tangga KabupatedKota 

Provinsi Sumatera Barat Analisis Hasil Sensus Penduduk 2010 



Berdasarkan Hasil Sensus Penduduk 1961,1971,1980,1990,2000 DAN 2010 

SUb1BAR 19 Z,! I 1,6? 

Sumber: pengalahan SP 2010 dan BkkbN 201 1 

Sebagaimana tertera pada tabel IV. 13, laju pertumbuhan penduduk 

kabupatenlkota di Sumatera Barat terutama yang mengalami pemekaran, ada yang 

menurun bahkan ada yang minus. Hal ini bukan berarti tidak terjadi pertambahan 

penduduk alami (kelahiran-kematian) tetapi karena pemisahan administrasi 

daerah, sehingga sebagian penduduk beralih tempat tinggal ke kabupaten 



pemekaran. Seperti kabupaten Pasaman dengan pemekaran Pasaman Barat, 

Kabupaten Solok dengan Solok Selatan, Sijunjung dan Dharmasraya. 

Sebaliknya pada beberapa kabupaten terjadi peningkatan laju pertumbuhan 

penduduk yang berlipat, seperti untuk kabupaten Agam terjadi peningkatan laju 

pertumbuhan penduduk sebesar delapan kali lipat dari 0,18 menjadi 1,55, 

kabupaten Kepulauan Mentawai terjadi peningkatan laju pertumbuhan penduduk 

hampir dua kali lipat, Kota Bukittinggi dan Sawahlunto terjadi peningkatan laju 

pertumbuhan penduduk hampir empat kali lipat dan semua kota mengalami 

peningkatan laju pertumbuhan penduduk yang berlipat kecuali Padang Panjang 

mengalami penurunan dari 0,42 menjadi 0,12. Suatu kenyataan bahwa untuk 

daerah-daerah pemekaran yang merupakan pusat-pusat perkembangan ekonomi 

terjadi laju pertumbuhan penduduk yang cukup tinggi. 

C .  Struktur Penduduk 

Struktur penduduk yang disajikan dalam penelitian ini adalah strukutur 

penduduk menurut umur dan jenis kelamin, yaitu melihat bagai mana susunan 

penduduk provinsi Sumatera Barat berdasarkan susunan umur dan jenis keliamin. 

Data ini akan menggambarkan bagai mana komposisi penduduk muda, dewasa 

(produktif) dan usia tua. 

Selain atas dasar usia dan jenis kelamin, strukutr penduduk juga akan 

disajikan data melalui tabulasi silang terkait dengan pendidikan dan pekerjaan. 

Atas dasar pendidikan menyajikan bagai mana pendidikan yang ditempuh atau 

diselesaikan penduduk. Untuk pekerjaan akan menyajikan bagai mana bidang 

pekerjaan yang dikerjakan atau diusahakan oleh penduduk. Untuk jelasnya 

disajikan pada tabel-tabel berikut ini. 



Sumber: pengolahan Sp 2010 dan BkkbN 2011 

Tabel IV,14, Struktur Umur dan Sex Ratio Penduduk 
Propinsi Sumatera Barat Thn 1000,2010 

Umur 

0-4 

5 -9 
---- 

10- 14 

15- 19 

20-24 

25 - 29 
30-34 

35 - 39 

40-44 

45 -49 

50-j3 

3-59 

60-64 

.>65 

Jumlah 

Thn2000 Jh pddk 

434.121 

464.430 

482,057 

467.926 

342.839 

301.352 

270.571 

298.763 

264.411 

224.007 

158.078 

128.485 

133.999 

249.279 

4.241.605 

Mi-laki 

224.175 

241.164 

243.718 

238.502 

161.767 

146.329 

127.467 

138.919 

126.763 

114.439 

78.331 

58.284 

61.120 

109.614 

2.070.602 

Perempuan 

209.904 

223.266 

238.339 

229.424 

181.072 

155.023 

143.104 

159.844 

137.648 

109.568 

79.737 

70.201 

72.879 

139.665 

2.149.716 

Sex Ratio 

1,068 

1,080 

1,023 

1,039 

0,893 

0,944 

0,891 

0,869 

0,921 

1,044 

0,912 

0,830 

0,839 

0,785 

0,963 

Sex ratio 

108 

I05 

86 

104 

96 

98 

99 

97 

103 

98 

89 

97 

92 

60 

94 

jlh 

503.868 

523.010 

458.495 

430.339 

373.535 

394.283 

359.443 

337.870 

289.670 

280.748 

213.478 

191.926 

116.066 

263.011 

4,828,828 

Thn 2010 

Laki-laki 

261.910 

267.581 

211.879 

219.068 

183.216 

195.571 

179.063 

166.099 

146.865 

139.058 

113.852 

91.596 

55.602 

99.051 

2.396.082 

Perempuan 

241.958 

255.429 

246.616 

2 11.276 

191.319 

198.712 

180.380 

171.991 

142.805 

14 1.690 

128.628 

97.330 

60.464 

163.960 

2.132.746 



Dari data pada tabel IV.14 di atas dapat diketahui bahwa usia muda (0-14 

tahun) pada tahun 2000 berjumlah 1.380.608 jiwa (32,71%), untuk tahun 2010 

ada 1.485.373 (30,76%). Jumlah ini meningkat sebesar 104.765 jiwa (739 %). 

Artinya rata-rata satu tahun bertambah sebanyak 10.477 jiwa. Untuk rentang usia 

15-64, tahun 2000 sebanyak 2.590.43 1 (61.38%), untuk tahun 201 0 sebanyak 

3.080.444 jiwa (63,79%). Dalam 10 tahun bertambah sebanyak 490.013 jiwa 

(1 8,929'6). Untuk usia 65 tahun keatas, tahun 2000 sebanyak 249.279 jiwa (5,91%) 

dan tahun 2010 sebanyak 263.011 jiwa (5,45%), terjadi penurunan sebanyak 

13.732 jiwa (5,5 1%). 

Berdasarkan perbandingan data tersebut maka diketahui angka beban 

ketergantungan untuk tahun 2000 sebesar 63 dan untuk tahun 2010 sebesar 57. 

Artinya untuk tahun 2000, setiap seratus orang usia produktif hams menanggun 

beban diluar dirinya sebanyak 63 orang. Beban tersebut menurun menjadi 57 

untuk tahun 2010. Beban ketergantungan yang menurun dinyatakan "bonus 

demografi" mestinya menjadi kesempatan bagi bangsa ini untuk meningkatkan 

kesejahteraan. 



Struktur penduduk berdasarkan umur dan jenis kelarnin sebagaimana 

disajikan pada tabel IV.12 di atas, dalam bentuk grafik disajikan pada gambar di 

atas. Terlihat bahwa usia muda (0-14 tahun ) masih cukup besar, sehingga 

pirarnida tersebut rnencirikan piramida penduduk muda, d m  terlihat ada 

peningkatan jumlah yang cukup besar yang terjadi pada usia 0-4 tahun dibanding 

usia 5-9 tahun. Hal ini merupakan salah satu indikasi bahwa fertilitas meningkat. 



1. Struktur Penduduk Berdasarkan Pendidikan 

Struktur penduduk berdasarkan pendidikan menunjukan bagai mana 

tingkat pendidikan yang diselesaikan oleh penduduk sebagai salah satu indikator 

kualitas penduduk sebagai sumber daya manusia yang akan membangun bangsa. 

Bagai mana pendidikan penduduk kabupatenlkota propinsi Sumatera Barat 

disajikan secara berturut turut pada tabel berikut. 

Tabel IV.15. Jenjang Pendidikan Penduduk Sumatera Barat 
Berdasarkan Sensus Penduduk 2010 

Sumber: pengolahan hasil sensus penduduk 20 10 

No 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

Kab. 
Pesisir 
Selatan 
34.739 

96.925 

108.775 

72.618 

61.477 

4.659 

3.747 

3.444 

6.482 

405 

393.270 

Jenj ang 
Pendidikan 

TidaklBelum 
pernah 
sekolah 
Tidak/Belum 
Tamat SD 
SDIMV 
sederaj at 

SLTPIMTsl 
sederaj at 

SLTAIMAI 
sederajat 

SM Kejuruan 

Dl111 

D 111 

S1 

S21S3 

Jumlah 

Kab. 
Solok 

21.876 

84.771 

90.443 

45.272 

33.017 

4.760 

2.43 1 

1.519 

6.684 

203 

290.977 

Kab. 
Kepulauan 
Mentawai 

9.1 15 

20.762 

16.8 12 

9.1 15 

6.381 

3 04 

203 

101 

608 

63.401 

Kab. 
Sijunjun 

g 
15.901 

52.969 

50.741 

25.624 

20.965 

3.849 

1.722 

1.418 

3.038 

203 

176.430 

Kab. 
Tanah 
Datar 
17.825 

77.783 

9 1.557 

53.071 

48.007 

6.988 

3.241 

3.038 

8.7 10 

10 1 

3 10.322 



Tabel IV.16. Jenjang Pendidikan Penduduk Sumatera Barat 

Berdasarkan Sensus Penduduk 2010 

No 1 Jenjang I Kab. I Kab. I 
I Pendidikan I Padang I Agam I 

pemah sekolah 
2 TidaklBelum 93.785 105.027 

I Tamat SD I I I 

Puluh Selatan 

3 

4 

5 

6 

Jumlah 

SDIMV 
sederaj at 

SLTPIMTsl 
sederaj at 

SLTA/MA/ 
sederajat 

SM Kejuruan 

Sumber: pengolahan hasil sensus penduduk 20 10 

348.403 

98.951 

55.198 

52.463 

3.545 

430.440 

120.11 8 

80.821 

69.276 

9.622 

305.359 

90.646 

53.780 

35.853 

6.786 

229.703 

68.972 

42.132 

27.548 

2.633 

112.725 

36.765 

19.547 

15.293 

1.722 



Tabel IV.17. Jenjang Pendidikan Penduduk Sumatera Barat 

Berdasarkan Sensus Penduduk 2010 

Sumber: pengolahan hasil sensus penduduk 201 0 

No 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

Jenjang 

Pendidikan 

TidakIBelum 
pernah 
sekolah 
TidakIBelum 
Tamat SD 
SDIMV 
sederajat 

SLTP/MTs/ 
sederajat 

SLTA/MAl 
sederaj at 

SM Kejuruan 

Dl111 

D I11 

S1 

S21S3 

Jumlah 

Kab. 

Dharmasraya 

13.774 

37.879 

49.425 

32.612 

24.712 

3.038 

2.228 

2.127 

4.152 

- 

169.948 

Kab. 

Pasaman 

Barat 

26.232 

71.402 

82.948 

56.008 

49.830 

4.659 

2.836 

3.140 

7.596 

- 

304.650 

Kota 

Padang 

28.865 

1 12.522 

113.940 

11 5.257 

266.569 

23.902 

8.204 

23.193 

54.792 

6.988 

754.232 

Kota 

Solok 

2.228 

13.470 

10.736 

8.204 

9.216 

2.329 

8 10 

9 12 

3.038 

203 

51 .I46 

Kota 

Sawah 

Lunto 

1.722 

10.533 

10.33 1 

1 1.850 

14.989 

2.836 

405 

1.924 

3.241 

3 04 

- 

58.135 



Tabel IV.18. Jenjang Pendidikan Penduduk Sumatera Barat 

Berdasarkan Sensus Penduduk 2010 

Sumber: pengolahan hasil sensus penduduk 201 0 

No 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

Jenj ang 

Pendidikan 

TidakIBelum 
pernah sekolah 
TidakIBelum 
Tamat SD 
SD/MI/ 
sederaj at 

SLTPIMTsl 
sederaj at 

S L T N M N  
sederajat 

SM Kejuruan 

Dl111 

D 111 

S1 

S2/S3 

Jumlah 

Kota 

Padang 

Panjang 

1.317 

7.090 

5.064 

7.495 

9.520 

2.127 

3 04 

1.013 

2.329 

203 

36.461 

Kota 

Bukittinggi 

4.963 

20.155 

19.547 

19.041 

26.535 

3.747 

1.823 

4.05 1 

8.001 

709 

108.572 

Kota 

Payakumbuh 

5.469 

20.965 

2 1.674 

19.851 

21.876 

5.064 

1.013 

2.329 

6.786 

203 

105.230 

Kota 

Pariarnan 

3 -03 8 

19.750 

18.028 

13.774 

13.875 

1.418 

2.026 

912 

2.633 

101 

75.555 



Tabel IV.19. Jenjang Pendidikan Penduduk Sumatera Barat 

Berdasarkan Hasil Sensus Penduduk 2010 

No 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

Total 

Jenjang Pendidikan 

TidaWBelum pernah 
sekolah 
Tidak/Belum Tamat 
SD 
SDIMII sederajat 

SLTPIMTsl 
sederaj at 

SLTAIMAI 
sederajat 

SM Kejuruan 

Dl111 

D 111 

S1 

S2/S3 

Sumber: pengolahan hasil sensus 

jumlah 

284.1 92 

1.024.346 

1.105.471 

741.268 

807.404 

93.988 

45.576 

62.794 

149.084 

10.837 

4.324.960 

penduduk 20 

Yo 

6,57 

23,68 

25,56 

17,14 

18,67 

2,17 

1,05% 

1,45 

3,45 

0,25 

Cumulatif% 

6,57 

30,26 

55,82 

72,96 

91,62 

93,80 

94,85 

96,30 

99,75 

100,oo 

100,OO 

10 

100,OO 











































































Tabel IV32d. Distribusi Penduduk Kabupaten Agam 

Menurut Kecamatan dan Desa, Analisis Hasil Sensus Penduduk 2010 

Tilatang 
Kamang 

Kecamatan Desa 

Laki-Laki 

Jumlah Penduduk 

Nagari Bukik Batabuah 

Perempuan 

Nagari Canduang Koto 
Laweh 

Total 

6.279 

Nagari Lasi 

I I 

Nagari Koto 

3.849 

2.836 1 2.431 1 5.267 

Total 

6.279 12.559 

4.456 

12.964 

Baru 

Nagari Koto 

Tarok 3.545 3.849 7.393 

Nagari Salo 1.013 1.519 

Nagari Simarasok 1.722 2.228 3.950 

8.305 

Tinggi 

Nagari Padang 

I I I 

Nagari Tabek 

13.166 

1.215 

26.130 

2.735 

810 

Panjang 

Total 

2.026 

4.152 

I I I 

Tangah 1 8.508 1 9.6221 18.1291 

6.887 

4.760 

14.989 

Nagari Kapau 

~ a ~ a r k o t d -  

Nagari Gadut 

I I I 

Nagari Kamang 

6.381 

17.927 

7.090 8.102 

1.519 

11.141 

32.916 

15.192 

Total 

1.823 

18.534 18.129 

Hilir 

Nagari Kamang 

Mudik 

Nagari Magek 

Total 

3.342 

36.663 

2.329 

5.570 

2.532 

10.432 

1.620 

5.773 

2.329 

9.723 

3.950 

11.343 

4.861 

20.155 



Tabel IV.32e. Distribusi Penduduk Kabupaten Agam 

Menurut Kecamatan dan Desa, Analisis Hasil Sensus Penduduk 2010 

No 

15 

16 

Kecamatan 

Palernbayan 

Palupuh 

Desa 

Nagari Ampek Koto 
Palembayan 

Nagari Baringin 

Nagari Salareh Aia 

NAGARI SIPINANG 

NAGARI SUNGAI 
PUAR 

NAGARI TIGO KOTO 
SILUNGKANG 

Total 

Nagari Koto Rantang 

Nagari Nan Tujuah 

Nagari Pagadih 

Nagari Pasia Laweh 

Total 

Jumlah Penduduk 

Laki-Laki 

2.43 1 

608 

6.988 

405 

2.228 

4.152 

16.812 

1.418 

1.924 

1.215 

1.317 

5.874 

Perempuan 

2.633 

912 

6.786 

304 

1.620 

3.444 

15.698 

1.418 

2.43 1 

912 

1.620 

6.381 

Total 

5.064 

1.519 

13.774 

709 

3.849 

7.596 

32.51 1 

2.836 

4.355 

2.127 

2.937 

12.255 



Tabel IV.33. Distribusi Penduduk Kabupaten Lima Puluh Kota 

Menurut Kecamatan dan Desa, Analisis Hasil Sensus Penduduk 2010 

No 

1 

2 

3 

Kecamatan 

Payakumbuh 

Akabiluru 

Luak 

Desa 

Koto Baru 

Simalanggang 

Koto Tangah 

Simalanggang 

Piobang 

Simalanggang 

Sungai Baringin 

Taeh Baruah 

Taeh Buluk 

Total 

Batu Hampa 

Durian Gadang 

Koto Tangah 

Batu Hampa 

Pauah Sangik 

Sariak Laweh 

Suayan 

Sungai Balantiak 

Total 

Andaleh 

Mungo 

Sungai Kamuyang 

Tanjuang Aro 

Sikabu-Kabu Pd. P 

Total 

Jumlah 

Laki-Laki 

4.05 1 

1.519 

1.823 

2.633 

709 

4.456 

304 

15.496 

1.114 

608 

4.659 

506 

2.026 

3.545 

709 

13.166 

1.3 17 

3.241 

3.747 

1.620 

9.925 

Penduduk 

Perempuan 

3.747 

1.620 

1.215 

3.342 

608 

4.760 

405 

15.698 

1.215 

506 

3.646 

506 

2.43 1 

3.444 

506 

12.255 

2.431 

2.431 

3.038 

2.127 

10.027 

Total 

7.799 

3.140 

3.038 

5.976 

1.317 

9.216 

709 

31.194 

2.329 

1.1 14 

8.305 

1.013 

4.456 

6.988 

1.215 

25.42 1 

3.747 

5.672 

6.786 

3.747 
- 

19.952 



Tabel IV.33a. Distribusi Penduduk Kabupaten Lima Puluh Kota 
Menurut Kecamatan dan Desa, Analisis Hasil Sensus Penduduk 2010 

No 

4 

5 

6 

Kecamatan 

Lareh Sago 
Halaban 

Situjuah Limo 
Nagari 

Desa 

Ampalu 

Balai Panjang 

Batu Payuang 

Bukik Sikumpa 

Halaban 

Labuah Gunuang 

Sitanang 

Tanjuang Gadang 

Total 

Situjuah Banda Dalam 

Situjuah Batua 

Situjuah Gadang 

Situjuah Ladang Laweh 

Tungka 

Total 

Batu Balang 

Bukik Limbuku 

Gurun 

Jumlah 
Laki-Laki 

1.722 

2.127 

3.849 

1.620 

1.722 

2.633 

1.013 

4.760 

19.446 

2.836 

2.228 

2.735 

810 

1.013 

9.622 

1.924 

1.418 

203 

Penduduk 
Perempuan 

2.43 1 

1.620 

3.646 

1.722 

1.620 

3.241 

1.114 

3.950 

19.344 

3.140 

2.127 

1.924 

1.722 

1.215 

10.128 

1.823 

1.418 

405 

Total 

4.152 

3.747 

7.495 

3.342 

3.342 

5.874 

2.127 

8.710 

38.790 

5.976 

4.355 

4.659 

2.532 

2.228 

19.750 

3.747 

2.836 

608 



Tabel IV. 33b. Distribusi Penduduk Kabupaten Lima Puluh Kota 

Menurut Kecamatan dan Desa, Analisis Hasil Sensus Penduduk 2010 

7 

8 

9 

Kecamatan 

Guguak 

Mungka 

Suliki 

Desa 

Guguak Viii Koto 

Kubang 

Simpang 

Sugiran 

Sungai Talang 

Vii Koto Talago 

Total 

Jopang Manganti 

Mungka 

Simpang 

Kapuak 

Sungai Antuan 

Talang Maua 

Total 

Andiang 

Kurai 

Limbanang 

Suliki 

Sungai 

Rimbang 

Tanjuang Bungo 

Total 

Jumlah 

Laki-Laki 

5.267 

1.620 

2.228 

2.937 

4.254 

16.306 

1.620 

3.646 

2.026 

2.633 

2.228 

12.154 

506 

1.519 

912 

1.418 

810 

1.317 

6.482 

Penduduk 

Perempuan 

5.773 

2.532 

2.937 

2.532 

4.963 

18.737 

1.620 

4.355 

1.620 

3.038 

2.43 1 

13.065 

1.215 

1.215 

1.924 

1.215 

1.215 

9 12 

7.697 

Total 

11.040 

4.152 

5.165 

5.469 

9.2 16 

35.043 

3.241 

8.001 

3.646 

5.672 

4.659 

25.219 

1.722 

2.735 

2.836 

2.633 

2.026 

2.228 

14.179 



Tabel N. 33c. Distribusi Penduduk Kabupaten Lima Puluh Kota 

No 

10 

11 

12 

13 

Menurut Kecamatan 

Kecamatan 

Bukik Barisan 

Gunuang 
Omeh 

Kapur IX 

Pangkalan 
Koto Baru 

dan Desa, 
Desa 

Banja Laweh 
Baruah 

Gunuang 
Koto Tangah 
Maek 
Sungai Naniang 
Total 
Koto Tinggi 
Pandam 
Gadang 
Talang Anau 
Total 
Durian Tinggi 
Galugua 
Koto Bangun 
Koto Lamo 
Lubuak Alai 
Muaro Paiti 
Sialang 
Total 
Gunuang 

Malintang 
Koto Alam 
Manggilang 
Pangkalan 
Tanjuang Balik 
Tanjuang Pauah 
Total 

Analisis Hasil Sensus Penduduk 2010 
Jumlah 

Laki-Laki 
1.519 

1.924 
2.532 
5.064 

912 
11.951 
3.950 

1.620 
608 

6.178 
1.722 
1.317 
2.532 

3 04 
1.317 
4.05 1 
2.329 

13.572 

2.532 
608 

2.532 
5.874 

506 
1.418 

13.470 

Penduduk 
Perempuan 

1.722 

1.823 
1.823 
2.532 
1.114 
9.014 
4.152 

1.924 
506 

6.583 
1.924 
1.317 
2.532 
1.215 
1.519 
3.444 
2.228 

14.179 

3.241 
608 

2.532 
4.963 

709 
1.418 

13.470 

Total 
3.241 

3.747 
4.355 
7.596 
2.026 

20.965 
8.102 

3.545 
1.114 

12.761 
3.646 
2.633 
5.064 
1.519 
2.836 
7.495 
4.558 

27.75 1 

5.773 
1.215 
5.064 

10.837 
1.215 
2.836 

26.940 



Tabel IV.34. Distribusi Penduduk Kabupaten Pasaman 

Menurut Kecamatan dan Desa, Analisis Hasil Sensus Penduduk 2010 

No 

1 

2 

3 

4 

Kecamatan 

Bonjol 

Tigo Nagari 

Simpang Alahan 
Mati 

Lubuk Sikaping 

Desa 

Nagari Ganggo Hilia 

Nagari Ganggo 

Mudiak 

Nagari Koto Kaciak 

Nagari Limo Koto 

Total 

Nagari Binjai 

Nagari Ladang 

Panjang 

Nagari Malampah 

Total 

Nagari Alahan Mati 

Nagari Simpang 

Total 

Nagari Aia Manggih 
. .. - 

Nagari Durian Tinggi 

Nagari Jambak 

Nagari Pauah 

Nagari Sundata 

Nagari Tanjung 

Beringin 

Total 

Jumlah 

Laki-Laki 

3.038 

1.5 19 

5.064 

2.127 

1 1.748 

3.545 

5.773 

4.254 

13.572 

1.620 

3.140 

4.760 

4.456 

2.937 

506 

4.254 

5.672 

5.267 

23.092 

Penduduk 

Perempuan 

2.43 1 

1.418 

5.773 

3.444 

13.065 

3.545 

6.381 

3.646 

13.572 

1.722 

3.849 

5.570 

5.064 

3.342 

506 

3.549 

5.064 

4.254 

22.079 

Total 

5.469 

2.937 

10.837 

5.570 

24.814 

7.090 

12.154 

7.900 

27.143 

3.342 

6.988 

10.331 

9.520 

6.279 

1.013 

8.102 

10.736 

9.520 

45.171 



Tabel IV.34a. Distribusi Penduduk Kabupaten Pasaman 

No 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

Menurut 

Kecamatan 

Dua Koto 

Panti 

Padang Gelugrlr 

Rao 

Mapat Tunggul 

Mapat Trlnggul 
Selatan 

Kecamatan dan Desa, Analisis 

Desa 

Nagari Cubadak 

Nagari Simpang 

Tonang 

Total 

Nagari Panti 

Total 

Nagari Padang 

Galugua 

, 

Total 

Nagari Padang 

Mantinggi 

- 
Nagari Taruang-Taruang 

Total 

Nagari Lubuak 
- 

Gadang 

Nagari Muaro Tais 

Nagari Pintu Padang 

Total 

Nagari Muaro Sei Lolo 

Nagari Silayang 

Total 

Hasil Sensus Penduduk 2010 

Jumlah 

Laki-Laki 

8.609 

5.874 

14.483 

16.812 

16.812 

14.280 

14.280 

1.114 

7.191 

8.305 

203 

2.026 

1.114 

3.342 

1.823 

2.633 

4.456 

Penduduk 

Perempuan 

9.318 

5.368 

14.686 

16.306 

16.306 

15.091 

15.091 

810 

7.393 

8.204 

101 

1.620 

912 

2.633 

1.620 

2.633 

4.254 

Total 

17.927 

11.242 

29.169 

33.1 19 

33.1 19 

29.371 

29.371 

1.924 

14.584 

16.509 

304 

3.646 

2.026 

5.976 

3.444 

5.267 

8.710 



Tabel IV.34b. Distribusi Penduduk Kabupaten Pasaman 

Menurut Kecamatan dan Desa, Analisis Hasil Sensus Penduduk 2010 

No 

11 

12 

Kecamatan 

Rao Selatan 

Rao Utara 

Desa 

Nagari Lansek Kadok 

Nagari Lubuak Layang 

Nagari Tanjung Betung 

Total 

Nagari Koto Nopan 

Nagari Koto Rajo 

Nagari Languang 

Total 

Jurnlah Penduduk 

Kecama 
tan 

3.747 

3.747 

8.710 

16.205 

3.646 

4.254 

5.976 

13.875 

Laki-Laki 

1.823 

2.127 

4.254 

8.204 

1.722 

2.228 

3.444 

7.393 

No 

1.924 

1.620 

4.456 

8.001 

1.924 

2.026 

2.532 

6.482 



Tabel IV.35. Distribusi Penduduk Kabupaten Solok Selatan 

Menurut Kecamatan dan Desa, Analisis Hasil Sensus Penduduk 2010 

No 

1 

2 

3 

4 

Kecamatan 

Sangir 

Sangir Jujuan 

Sangir Balai 
Janggo 

Sangir Batang 
Ilari 

Desa 

Lubuk Gadang 

Lubuk Gadang 

Selatan 

Lubuk Gadang 

Timur 

Total 

Bidar Alam 

Lubuk Malako 

Padang Air Dingin 

Padang Gantiang 

Padang Limau Sundai 

Total 

Sungai Kunyit 

Sungai Kunyit Barat 

Talao Sungai Kunyit 

Talunan Maju 

Total 

Abai 

Dusun Tangah 

Lubuk Ulang Aling 

Lubuk Ulang Aling Selatan 

Lubuk Ulang Aling Tengah 

Ranah Pantai Cermin 

Sitapus 

Total 

Laki-Laki 

5.976 

5.672 

3.646 

15.293 

1.924 

2.329 

1.317 

608 

912 

7.090 

3.140 

1.215 

709 

1.013 

6.077 

2.026 

2.532 

1.013 

506 

506 

203 

405 

7.191 

Jumlah Penduduk 

Perempuan 

7.393 

5.267 

3.140 

15.800 

1.215 

2.228 

1.519 

608 

1.418 

6.988 

3.444 

1.013 

709 

1.013 

6.178 

2.127 

1.418 

405 

3 04 

405 

101 

506 

5.267 

- 

Total 

13.369 

10.938 

6.786 

31.093 

3.140 

4.558 

2.836 

1.215 

2.329 

14.078 

6.583 

2.228 

1.415 

2.026 

12.255 

4.152 

3.950 

1.418 

810 

912 

3 04 

912 

12.457 



Tabel IV.35a. Distribusi Penduduk Kabupaten Solok Selatan 

Menurut Kecamatan dan Desa, Analisis Hasil Sensus Penduduk 2010 

No 

5 

6 

7 

Kecamatan 

Sungai Pagu 

Pauah Duo 

Koto Parik 
Gadang Diateh 

Desa 

Bomas 

Koto Baru 

Pasar Muara Labuh 

Pasir Talang 

Pasir Talang Barat 

Pasir Talang Selatan 

Pasir Talang Timur 

Pulakek Koto Baru 

Sako Pasia Talang 

Sako Selatan Pasia Talang 

Sako Utara Pasia Talang 

Total 

Alam Pauh Duo 

Kapau Alam Pauh Duo 

Luak Kapau Alam Pauh 
Duo 

Pauh Duo Nan Batigo 

Total 

Pakan Rabaa 

Pakan Rabaa Tengah 

Pakan Rabaa Timur 

Pakan Rabaa Utara 

Total 

Jurnlah 

Laki-Laki 

912 

1.013 

608 

1.013 

1.722 

810 

1.722 

1.620 

203 

608 

10.229 

1.1 14 

810 

2.735 

1.722 

6.38 1 

4.152 

4.152 

1.620 

2.532 

12.457 

Penduduk 

Perempuan 

810 

1.418 

1.418 

304 

912 

1.418 

1.215 

1.013 

1.215 

405 

810 

10.938 

2.026 

304 

2.329 

1.317 

5.976 

3.241 

5.165 

2.127 

3.747 

14.280 

Total 

1.722 

2.431 

2.026 

304 

1.924 

3.140 

2.026 

2.735 

2.836 

608 

1.418 

21.168 

3.140 

1.114 

5.064 

3.038 

12.356 

7.393 

9.318 

3.747 

6.279 

26.738 



Tabel IV.36. Distribusi Penduduk Kabupaten Dharmasraya 
Ienurut Kecamatan dan Desa. Analisis Hasil Sensus Penduduk 2010 

Kecamatan I Desa 

Sungai Rumbai I Kumia Koto Salak 
I Kumia Selatan 

Jumlah Penduduk 
Laki-Laki 1 ~ e r e r n ~ u a n  I Total 

Sungai Rumbai 
Sungai Rumbai 

Timur 

Koto Besar 

1 Koto Tinggi 1 1.418 1 1.418 1 2.836 1 

2.026 

1.823 

Bonjol 
Koto Besar 
Koto Gadang 
Koto Laweh 
Koto Ranah 

Total 
Abai Siat 

Koto Baru Ampang 
Kuranj i 2.026 1.823 3.849 
Koto Baru 7.596 
Koto Padang . . - 1-.5 19 3.03 8 

1.924 

2.329 

2.836 
709 

3.545 
2.329 
2.228 

Asam Jujuhan 

3.950 

4.152 
7.292 
3.140 

1.722 
709 

2.329 
1.418 
2.228 

Total 6.887 4.659 11.546 

Total 
Alahan Nan Tigo 
Lubuk Besar 
Sinarnar 
Sungai Limau 
Tanjung Alam 

Koto Salak 

7.191 
2.937 

4.558 
1.41 8 
5.874 
3.747 
4.456 

Koto Salak 

14.483 
6.077 

16.205 
1.013 
2.836 
2.026 

304 
709 

Sialang Gaung 
Total 
Arnpalu 

I I I 

1.418 

Padukuan 
I I I 

12.761 
1.013 
2.026 

9 12 
3 04 
405 

3.950 
15.09 1 

1.215 

Simalidu 

28.966 
2.026 
4.861 
2.937 

608 
1.1 14 

1.1 14 

2.43 1 

3.545 Pulau Mainan 

Total 

3.241 
12.356 

1.013 

2.532 

10 1 

7.191 
27.447 

2.228 

2.532 

1.924 

10 1 

7.090 

4.963 

1.620 

6.279 13.369 



Tabel IV.36a. Distribusi Penduduk Kabupaten Dharmasraya 
Menurut Kecamatan dan Desa, Analisis Hasil Sensus Penduduk 2010 

No 

6 

7 

8 

9 

Kecamatan 

Tiumang 

Padang Laweh 

Sitiring 

Timpeh 

Desa 

Koto Beringin 

Sipangkur 

Sungai Langkok 

Tiumang 

Total 

Batu Rijal 

Muaro Sopan 

Padang Laweh 

Sopan Jaya 

Total 

Gunung Medan 

Siguntur 

Sitiung 

Sungai Duo 

Total 

Panyubarangan 

Ranah Palabi 

Tabek 

Taratak Tinggi 

Total 

Laki- 
Laki 

608 

1.519 

1.114 

1.722 

4.963 

1.620 

506 

1.013 

1.418 

4.558 

2.836 

2.228 

4.558 

2.026 

1 1.647 

1.317 

1.013 

1.013 

1.823 

5.165 

Jumlah Penduduk 
Perempuan 

912 

810 

709 

2.633 

5.064 

1.317 

506 

912 

1.317 

4.05 1 

2.43 1 

3.241 

4.558 

2.43 1 

12.660 

1.317 

1.114 

608 

1.3 17 

4.355 

Total 

1.519 

2.329 

1.823 

4.355 

10.027 

2.937 

1.013 

1.924 

2.735 

8.609 

5.267 

5.469 

9.115 

4.456 

24.307 

2.633 

2.127 

1.620 

3.140 

9.520 



Tabel IV.36.b. Distribusi Penduduk Kabupaten Dharmasraya 

Menurut Kecamatan dan Desa, Analisis Hasil Sensus Penduduk 2010 

No 

10 

11 

Kecamatan 

Pulau Punjung 

Ix Koto 

Desa 

Gunung Selasih 

Iv Koto Pulau 

Punjung 

Sikabau 

Sungai Dareh 

Sungai Kambut 

Tebing Tinggi 

Total 

Banai 

Koto Nan 

IV Dibawuah 

Silago 

Total 

Jumlah Penduduk 

Laki-Laki 

1.418 

2.735 

5.165 

4.963 

3.849 

2.026 

20.155 

1.620 

912 

1.114 

3.646 

1.5 19 

2.228 

5.570 

4.659 

3.444 

2.532 

19.952 

1.114 

912 

1.1 14 

3.140 

2.937 

4.963 

10.736 

9.622 

7.292 

4.558 

40.107 

2.735 

1.823 

2.228 

6.786 



Tabel IV.37. Distribusi Penduduk Kabupaten Pasaman Barat 

Menurut Kecamatan dan Desa, Analisis Hasil Sensus Penduduk 2010 

No 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

Kecamatan 

Sungai 
Beremas 

Ranah Batahan 

Koto Balingka 

Sungai Aur 

Lembah 
Malintang 

Gunung Tuleh 

Talamau 

Desa 

Air Bangis 

Total 

Batahan 

Desa Baru 

Total 

Parit 

Total 

Sungai Aua 

Total 

Ujuang Gadiang 

Total 

Muara Kiawai 

Rabi Jonggor 

Total 

Kajai 

Sinuruik 

Talu 

Total 

Laki-Laki 

10.027 

10.027 

8.508 

2.836 

1 1.343 

17.623 

17.623 

12.457 

12.457 

19.243 

19.243 

4.558 

6.381 

10.938 

6.482 

3.747 

3.950 

14.179 

Jumlah Penduduk 

Perempuan 

11.951 

11.951 

8.406 

3.038 

1 1.445 

15.800 

15.800 

1 1.647 

11.647 

2 1.674 

2 1.674 

3.646 

5.672 

9.3 18 

6.887 

4.254 

3.140 

14.280 

Total 

2 1.978 

2 1.978 

16.914 

5.874 

22.788 

33.422 

33.422 

24.105 

24.105 

40.917 

40.917 

8.204 

12.052 

20.256 

13.369 

8.00 1 

7.090 

28.460 



Tabel N.37a. Distribusi Penduduk Kabupaten Pasaman Barat 

Menurut Kecamatan dan Desa, Analisis Hasil Sensus Penduduk 2010 

No 

8 

9 

10 

11 

Kecamatan 

Pasaman 

Luhak Nan 
Duo 

SasakRanah 
Pasisie 

Kinali 

Desa 

Aia Gadang 

Aua Kuniang 

Lingkuang Aua 

Total 

Kapa 

Koto Baru 

Total 

Sasak 

Total 

Katiagan 

Kinali 

Total 

Jumlah Penduduk 

Laki-Laki 

6.482 

9.723 

17.218 

33.422 

3.747 

10.229 

13.977 

8.001 

8.001 

1.722 

20.762 

22.484 

Perempuan 

5.773 

10.027 

15.395 

31.194 

3.342 

9.520 

12.863 

7.697 

7.697 

1.114 

2 1.674 

22.788 

Total 

12.255 

19.750 

32.612 

64.617 

7.090 

19.750 

26.839 

15.698 

15.698 

2.836 

42.436 

45.272 



Tabel IV.38. Distribusi Penduduk Kota Padang 
Menurut Kecamatan dan Desa, Analisis Hasil Sensus Penduduk 2010 



Tabel IV.38a. Distribusi Penduduk Kota Padang 

Menurut Kecamatan dan Desa, Analisis Hasil Sensus Penduduk 2010 

No 

4 

5 

6 

Kecamatan 

Padang 
Selatan 

Padang Timur 

Padallg Barat 

Kelurahan 

Air Manis 
Alang Laweh 
Batang Arau 
Belakang Pondok 
Mato Aie 
Pasa Gadang 
Ranah Parak Rumbio 
Rawang 
Seberang Padang 
Seberang Palinggam 
Taluak Bayua 
Total 
Andalas 
Ganting Parak Gadang 
Jati 
Jati Baru 
Kubu Marapalam 
Kubu Parak Karakah 
Parak Gadang Timur 
Sawahan 
Sawahan Timur 
Simpang Haru 
Total 
Belakang Tangsi 
Berok Nipah 
Flamboyan Baru 
Kampung Jao 
Kampung Pondok 
010 
Padang Pasir 
Purus 
Rimbo Kaluang 
Ujung Gurun 
Total 

Laki- 
Laki 
810 

1.620 
1.722 

506 
6.381 
1.722 

8 10 
5.064 
2.937 
1.215 
1.215 

24.003 
5.976 
4.254 
6.786 
2.633 
4.05 1 
6.381 
5.368 
1.317 
1.418 
2.329 

40.5 12 
1.823 
1.317 
1.722 
1.823 
1.418 
3.038 
2.532 
1.519 
2.735 
1.823 

19.750 

Jumlah Penduduk 
Perempuan 

912 
2.026 
2.228 
1.114 
7.090 
1.722 
2.431 
5.165 
2.633 

608 
912 

26.839 
6.178 
4.963 
6.583 
3.038 
4.152 
5.773 
5.874 
2.127 
3.342 
3.646 

45.677 
2.735 
1.823 
1.722 
1.823 
1.114 
2.329 
1.722 
2.228 
1.924 
3.241 

20.661 

Total 

1.722 
3.646 
3.950 
1.620 

13.470 
3.444 
3.241 

10.229 
5.570 
1.823 
2.127 

50.843 
12.154 
9.216 

13.369 
5.672 
8.204 

12.154 
11.242 
3.444 
4.760 
5.976 

86.139 
4.558 
3.140 
3.444 
3.646 
2.532 
5.368 
4.254 
3.747 
4.659 
5.064 

40.4 1 1 



Tabel IV.38b. Distribusi Penduduk Kota Padang 

No 

7 

8 

9 

10 

L 

Menurut Kecamatan 

Kecamatan 

Padang Utara 

Nanggalo 

Kuranji 

Pauh 

dan Desa, Analisis 

Kelurahan 

Air Tawar Barat 
Air Tawar Timur 
Alai Parak Kopi 
Gunung Pangilun 
Lolong Belanti 
Ulak Karang 
Selatan 
Ulak Karang Utara 
Total 
Gurun Laweh 

Kampung Lapai Baru 
Kampung 010 
Kurao Pagang 
Surau Gadang 
Tabiang Banda Gadang 
Total 
Arnpang 

Anduring 
Gunung Sarik 
Kalumbuk 
Korong Gadang 
Kuranji 
Lubuk Lintah 
Pasar Ambacang 
Sungai Sapih 
Total 

Binuang Kampung 
Dalam 

Cupak Tangah 
Kapala Koto 
Koto Luar 
Lambung Bukit 
Lirnau Manis 
Limau Manis 

Selatan 
Piai Tangah 
Pisang 
Total 

Hasil Sensus Penduduk 2010 

Jurnlah 
Laki-Laki 

6.583 
506 

5.672 
5.874 
2.735 

4.659 
2.532 

28.561 
912 

4.456 
5.570 
6.38 1 

1 1.343 
2.228 

30.890 
3.950 

4.152 
8.305 
4.659 
8.305 

17.015 
4.355 
7.393 
4.152 

62.287 

1.013 

5.773 
2.937 
3.545 
2.026 
3.241 

5.267 
1.722 
3.659 

30.181 

Penduduk 
perernpuan 

8.204 
1.722 
6.279 
5.874 
3.038 

6.279 
2.026 

33.422 
1.114 

6.077 
5.064 
6.988 

1 1.040 
2.633 

32.916 
3.342 

6.077 
8.609 
4.152 
7.900 

17.825 
3.950 
7.697 
4.05 1 

63.604 

1.519 

7.697 
2.735 
4.05 1 
1.215 
3.342 

5.368 
1.519 
4.254 

31.701 

Total 
14.787 
2.228 

11.951 
11.748 
5.773 

10.938 
4.558 

61.983 
2.026 

10.533 
10.634 
13.369 
22.383 
4.861 

63.806 
7.292 

10.229 
16.914 
8.81 1 

16.205 
34.840 

8.305 
15.091 
8.204 

125.891 

2.532 

13.470 
5.672 
7.596 
3.241 
6.583 

10.634 
3.241 
8.913 

61.882 



Menurut Kecamatan dan Desa, Analisis Hasil Sensus Penduduk 2010 



Tabel 39 Distribusi Penduduk Kota Solok 

Menurut Kecamatan dan Desa, Analisis Hasil Sensus Penduduk 2010 

No 

1 

1 

Kecamatan 

Lubuk Sikarah 

Tanjung 
Harapan 

Desa 

Aro Iv Korong 

Ix Korong 

Kampai Tabu Kerambil 

Simpang Rumbio 

Sinapa Piliang 

Tanah Garam 

Vi Suku 

Total 

Kampung Jawa 

Koto Panjang 

Laing 

Nan Balimo 

Pasar Pandan Air Mati 

Tanjung Paku 

Total 

Jurnlah Penduduk 

Laki-Laki 

1.519 

1.013 

1.215 

5.064 

405 

3.646 

3.950 

16.812 

3.241 

1.013 

608 

3.545 

2.026 

1.114 

1 1.546 

Perempuan 

1.418 

1.722 

1.013 

5.570 

203 

5.165 

3.545 

18.636 

3.241 

506 

405 

2.836 

1.924 

1.215 

10.128 

Total 

2.937 

2.735 

2.228 

10.634 

608 

8.811 

7.495 

35.448 

6.482 

1.519 

1.013 

6.381 

3.950 

2.329 

21.674 



Tabel 40 Distribusi Penduduk Kota Sawahlunto 

Menurut Kecamatan dan Desa, Analisis Hasil Sensus Penduduk 2010 

No 

1 

2 

Kecamatan 

Silungkang 

Lembah Segar 

Desa 

Muaro Kalaban 

Silungkang Duo 

Silungkang Tigo 

Taratak Bancah 

Total 

Air Dingin 

Aur Mulyo 

Kubang Sirakuak 
Selatan 

Kubang Sirakuak 
Utara 

Kubang Tangah 

Kubang Utara Sikabu 

Lunto Barat 

Lunto Timur 

Pasar 

Pasar Kubang 

Tanah Lapang 

Total 

Jumlah Penduduk 

Laki-Laki 

2.836 

1.1 14 

1.114 

709 

5.773 

608 

405 

608 

3 04 

608 

608 

912 

1.418 

203 

709 

9 12 

7.292 

Perempuan 

2.228 

912 

1.1 14 

506 

4.760 

608 

608 

405 

405 

810 

304 

912 

1.317 

304 

608 
- 

912 

7.191 

Total 

5.064 

2.026 

2.228 

1.215 

10.533 

1.215 

1.013 

1.013 

709 

1.418 

912 

1.823 

2.735 

506 

1.317 

1.823 

14.483 



Tabel 40.a Distribusi Penduduk Kota Sawahlunto 

Menurut Kecamatan dan Desa, Analisis Hasil Sensus Penduduk 2010 

No 

3 

4 

Kecamatan 

Barangin 

Talawi 

Desa 

Durian I 

Durian Ii 

Kolok Mudik 

Kolok Nan Tuo 

Lubang Panjang 

Lumindai 

Santur 

Saringan 

Talago Gunung 

Total 

Total 

Jumlah Penduduk 

Laki-Laki 

1.215 

1.620 

709 

506 

2.026 

1.215 

1.418 

709 

1.823 

1 1.242 

9.723 

Perempuan 

709 

1.418 

304 

203 

1.317 

912 

1.823 

405 

1.215 

8.305 

10.533 

Total 

1.924 

3.038 

1.013 

709 

3.342 

2.127 

3.241 

1.114 

3.038 

19.547 

20.256 



Tabel 41. Distribusi Penduduk Kota Padang Panjang 
Menurut Kecamatan dan Desa, Analisis Hasil Sensus Penduduk 2010 

No 

1 

2 

Kecamatan 

Padang 
Panjang 

Barat 

Padang 
Panjang 
Timur 

Desa 

Balai-Balai 

Bukit Surungan 

Kampung Manggis 

Pasar Baru 

Pasar Usang 

Silaing Atas 

Silaing Bawah 

Tanah Hitam 

Total 

Ekor Lubuk 

Canting 

Guguk Malintang 

Koto Katik 

Koto Panjang 

Ngalau 

Sigando 

Tanah Pak Lambik 

Total 

Jumlah Penduduk 

Laki-Laki 

2.127 

810 

2.026 

8 10 

1.722 

810 

2.43 1 

1.114 

1 1.850 

304 

1.013 

2.532 

405 

608 

709 

709 

101 

6.38 1 

Perempuan 

2.026 

709 

2.937 

8 10 

2.026 

1.317 

2.43 1 

2.127 

14.382 

1.013 

1.519 

2.836 

203 

405 

1.013 

810 

203 

8.001 

Total 

4.152 

1.519 

4.963 

1.620 

3.747 

2.127 

4.861 

3.241 

26.232 

1.317 

2.532 

5.368 

608 

1.013 

1.722 

1.519 

3 04 

14.382 



Tabel 42 Distribusi Penduduk Kota Bukittinggi 
Menurut Keeamatan dan Desa, Analisis Hasil Sensus Penduduk 2010 

No 

1 

2 

3 

Kecamatan 

Guguk 
Panjang 

Mandiangin 
Koto Selayan 

Aur Birugo 
Tigo Baleh 

Desa 

Aur Tajungkang Tengah Sawah 

Benteng Pasar Atas 

Bukit Apit Puhun 

Bukit Cangang Kayu Ramang 

Kayu Kubu 

Pakan Kurai 

Tarok Dipo 

Total 

Campago Guguk Bulek 

Campago Ipuh 

Garegeh 

Koto Selayan 

Kubu Gulai Bancah 

Manggis Ganting 

Puhun Pintu Kabun 

Puhun Tembok 

Pulai Anak Air 

Total 

Aur Kuning 

Belakang Balok 

Birugo 

Kubu Tanjung 

Ladang Cakiah 

Pakan Labuh 

Parit Antang 

Sapiran 

Total 

Jumlah 

Laki-Laki 

4.254 

1.013 

1.823 

1.620 

2.127 

2.43 1 

1 1.445 

24.712 

3.24 1 

6.583 

506 

709 

1.722 

2.735 

2.329 

2.836 

2.735 

23.396 

2.937 

1.215 

2.633 

405 

1.3 17 

709 

1.114 

709 

1 1.040 

Penduduk 

Perempuan 

3.747 

912 

1.823 

1.823 

1.722 

2.633 

11.850 

24.510 

3.545 

7.697 

506 

912 

1.519 

3.849 

2.633 

3.342 

2.329 

26.333 

2.735 

1.215 

2.532 

-506 

405 

1.114 

608 

709 

9.824 

Total 

8.001 

1.924 

3.646 

3.444 

3.849 

5.064 

23.294 

49.222 

6.786 

14.280 

1.013 

1.620 

3.241 

6.583 

4.963 

6.178 

5.064 

49.728 

5.672 

2.43 1 

5.165 

912 

1.722 

1.823 

1.722 

1.418 

20.864 



Tabel 43. Distribusi Penduduk Kota Payakumbuh 

Menurut Kecamatan dan Desa, Analisis Hasil Sensus Penduduk 2010 
I No I Kecamatan Desa Jumlah Penduduk 

Payakumbuh 
Barat 

h u h  
Koto Tangah 

I Nunang 1 506 1 912 1 1 . 4 1 8 1  

Balai Nan Duo 
Bulakan Balai 

Kandih 
Daya Bangun 

Kubu Gadang 
Labuh Basilang 

2.836 
709 

Laki-Laki 
3 04 

1.924 
1.823 

3 04 
8 10 

Padang Datar 
Padang Tangah 

1 Parak Betung 1 203 1 405 1 608 1 

2.43 1 
608 

Padang Tinggi 
Pakan Sinayan 

Perernpuan 
608 

1.215 
1.823 

5.267 
1.317 

1.114 
1.013 

101 
1.013 

Total 
912 

3.140 
3.646 

1.41 8 
1.823 

8 10 
912 

Parik Rantang 
Payolansek 

I Sei. Pinago 1 203 1 203 1 405 1 

304 
1.1 14 

Piliang 
Sbrg. Betung 

405 
2.127 

1.519 
304 

2.228 
2.228 

2.329 
1.215 

203 
608 

Talang 
Tanah Mati 

I Total 1 22.079 1 23.294 1 45.373 1 

1.519 
2.532 

Tanjung Gadang 
Tanjung Pauh 

3.747 
4.760 

709 
506 

2.026 
203 

I Total 1 4.861 1 5.570 1 10.432 1 

9 12 
1.1 14 

1.620 
506 . 

Payakumbr~h 
Selatan 

2.026 
101 

4.051 
304 

1.620 
. 709 . 

Arnpangan 
Aur Kuning 

Balai Panjang 
Kapalo Koto - 
Limbuikan 

Limo Kampung 
Padang Kerambil 

Sawah Padann 

3.24 1 
1.215 

203 

709 

405 
405 

1.924 

3 04 
608 

3 04 

203 

506 

608 

608 
2.228 

101 

912 

405 

405 
1.215 

1.013 
1.013 

4.152 

405 

1.519 

709 



urut Kecamatan dan Desa, Analisis Hasil Sensus Penduduk 2010 



Tabel 43.b Distribusi Penduduk Kota Payakumbuh 

Menurut Kecamatan dan Desa, Analisis Hasil Sensus Penduduk 2010 

No 

4 

Kecarnatan 

Payakumbuh 
Utara 

Desa 

Balai Baru 
Balai Batung 
Balai Cacang 
Balai Gadang 
Balai Gurun 

Jurnlah Penduduk 
Laki-Laki 

3 04 
9 12 
405 
203 
709 

Perernpuan 
1.013 
1.114 

3 04 
3 04 
203 

Total 
1.317 
2.026 

709 
506 
912 



Tabel 44. Distribusi Penduduk Kota Pariaman 

Menurut Kecamatan dan Desa, Analisis Hasil Sensus Penduduk 2010 



Tabel 44.a. Distribusi Penduduk Kota Pariaman 
Menurut Kecamatan dan Desa, Analisis Hasil Sensus Penduduk 2010 

No 

3 

Kecamatan 

Pariaman Timur 

Desa 

Air Santok 

Bato 

Bungo Tanjung 

Cubadak Mentawai 

Jumlah Penduduk 
Laki-lai 

203 

203 

608 

912 

perernpuan 
506 

304 

810 

405 

Total 
709 

506 

1.418 

1.317 



BAB V 

FERTILITAS SUMATERA BARAT 

A. Fertlitas Kabupaten / Kota 

Fertilitas dimaksud dalam tulisan ini adalah tingkat kelahiran kasar (TFR ) 

propinsi Surnatera Barat dari perhitungan ha i l  sensus 2010. Sesuai metode yang 

diutarakan dalam metodologi, data sensus penduduk (SP) 2010 terlebih dahulu 

diolah dengan menggunakan sistem Redatam. Redatam merupakan sebuah sistem 

yang digunakan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) untuk mengolah hasil sensus 

penduduk 2010. Selanjutnya hasil yang diperoieh melalui pengalahan Redatam, 

dianalisis dengan menggunakan metode Rele. 

Metode Rele merupakan suatu metode untuk mengetahui tingkat fertilitas 

total (TFR) dengan memperhitungkan perimbangan kelahiran anak wanita dengan 

perempuan usia tertentu (spesifik) sebagai GRR dikali dengan konstanta (2,05). 

Sebelum menghitung totalfertiliti rate (TFR) terlebih dahulu diketahui kelahiran 

spesifik umur (ASFR), selanjutnya dari ASFR dihitung GRR untuk mengetahui 

TFR. Berikut ini ditarnpilkan kelahiran spesifik umur (ASFR) rnasing-maising 

kabupatenlkota dan tingkat kelahiran kasar (TFR) propinsi Sumatera Barat. 

Narnun sebelurn menyajikan ASFR dan TFR terlebih dhulu disajikan tingkat 

kelahiran kasar dan tingkat kelahiran umum sebagaimana tertera pada tabel IV.l 

di bawah ini. 

Perlu disampaikan bahwa data yang diolah menggunakan hasil sensus 

penduduk 2010 dengan berbagai keterbatasan, terutama volume data yang 

diperoleh masih sangat kecil yaitu kurang dari 1 (satu) persen dari total data 

keseluruhan, sehingga kemungkinan penyimpangan akan tetap ada. 
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Namun demikian, Biro Pusat Statistik (BPS) sebagai lembaga penyedia dan 

penyaji data sensus penduduk telah mempertimbangkan validitas data 

tersebut. Oleh sebab itu, bagaimanapun hasilnya merupakan masukan yang 

perlu dipertimbangkan dan disajikan sesuai dengan data yang tersedia. 

Berdasarkan data pada tabel IV.1 dibawah ini diketahui bahwa tingkat 

kelahiran umum kabupaten, paling tinggi terdapat pada kabupaten Solok Selatan 

dengan tingkat kelahiran m u m  sebesar 226,2, disusul oleh kabupaten Sijunnjung 

dengan tingkat kelahiran umum sebesar 202,l dan Dharmasraya dengan tingkat 

kelahiran 195,9. Untuk tingkat kota, tingkat kelahiran umum tertinggi ada pada 

kota Solok dengan angka 213,2, disusul oleh kota Pariaman dan kota 

Payakumbuh. Apabila diperhatikan data di bawah, yang menarik adalah 

perbandingan penduduk wanita antar kabupaten, bahwa kabupaten dengan tingkat 

kelahiran umum yang disebut di atas, bukanlah kabupaten yang memiliki jumlah 

wanita usia subur tertinggi, tetapi memiliki tingkat kelahiran umum yang tinggi. 

Ketiga kabupaten dengan tingkat kelahiran umum yang tertinggi di atas, 

merupakan kabupaten yang baru saja pemekaran. Kabupaten pemekaran di 

Sumatera Barat, nampaknya menjadi pusat perkembangan ekonomi karena 

memiliki potensi daerah yang bagus terutama pengembangan dalam sektor 

perkebunan dan pertambangan. Mengikuti palsafah ada gula ada semut (Mantra, 

201 I), daerah tersebut menjadi sasaran tujuan migrasi, yang secara Iangsung 

berpengaruh terhadap besarnya jumlah pasangan usia subur yang kemungkinan 

besar tidak dapat dilayani oleh petugas kesehatan atau keluarga berencana, dan 

akan berpengaruh terhadap tingkat kelahiran. 



Tabel V. 1. TINGKAT KELAHIRAN KASAR DAN KELAHIRAN UMUM KABUPATENI KOTA 
PROPINSI SUMATERA BARAT BERDASARKAN HASIL SENSUS 2010 

tiabupaten 

Mentawai 

Pasaman Barat 

A ~ a m  

Kab. Solok 

DharmasRaya 

Pasaman 

Lima Plh Kot: 

Solok Selalan 

Sijunjong 

Tanah Datar 

Pesisir Selatan 

Pd Pariaman 

Kola 

Kota Solok 2937 

Payakumbuh 5267 

B l i T i n g i  4 8 6  

Padang 27.548 

Sawah Lunlo 2 5 2  

Pdg Panjang 1418 

SUMBAR 193.951 

Sumber: pengolahan hasl Sensw Pendudlk 2010 

Berikut ini disajikan secara berturut-turut fertilitas berdasarkan spesifik 

umur dan total fertility rate (TFR) kabupaten Ikota hasil pengolahan data sensus 

penduduk 20 10 propinsi Sumatera Barat sebagai berikut. 



Tabel V.2 ASFR dan TFR Kabupaten Kepulauan Mentawai 

Pengolahan Hasil Sensus Penduduk 2010 

Sumber: Pengolahan hasil sensus penduduk 2010 

Usia 

15 - 19 Tahun 

20 - 24 Tahun 

25 - 29 Tahun 

30 - 34 Tahun 

35 - 39 Tahun 

40 - 44 Tahun 

> 45 Tahun 

Tabel V.3 ASFR dan TFR Kabupaten Pasarnan Barat 
Pengolahan Hasil Sensus Penduduk 2010 

ASFR 

0,125 

0,214 

0,233 

0,143 

0,166 

0,154 

0,077 

TFR 

5,56 

Usia 

25 - 29 Tahun 

ASFR 

0,2404 

I 

1 40 - 44 Tahun I 0,0483 I 

TFR 

30 - 34 Tahun 

35 - 39 Tahun 

0,2120 

0,1384 

45 - 49 Tahun 0,0001 

Sumber: Pengolahan hasil sensus penduduk 20 10 



Tabel V.4 ASFR dan TFR Kabupaten Agam 

Pengolahan Hasil Sensus Penduduk 2010 

15 - 19 Tahun i 0,0106 
- I 

20 - 24 Tahun 0,2229 

I 

25 - 29 Tahun 

30 - 34 Tahun 

0,2350 

35 - 39 Tahun 

I I I 

Sumber: Pengolahan hasil sensus penduduk 201 0 

0,2126 

0,1315 

40 - 44 Tahun 

Tebl V.5 ASFR dan TFR Kabupaten Solok 
Pengolahan Hasil Scnsus Penduduk 2010 

4,30 

0,032 

Sumber: Pengolahan hasil sensus penduduk 201 0 

lTcia 

15 - 19 Tahun 

20 - 24 Tahun 

25 - 29 Tahun 

30 - 34 Tahun 

35 - 39 Tahun 

40 - 44 Tahun 

I 
45 - 49 Tahun 

A S m  

0,0348 

0,2273 

0,2292 

0,1840 

0,1085 

0,0499 

I 
0,0217 

TFR 

4,282 

I I 



Tabel V.6 ASFR dan TFR Kabupaten Dharmasraya 

Pengolahan Hasil Sensus Penduduk 2010 

- - 
15 - 19 Tahun t 0,0277 

20 - 24 Tahun 

25 - 29 Tahun 

1 35 - 39 Tahun I 0,0684 I 

I I I 

Sumber: Pengolahan hasil sensus penduduk 2010 

45 - 49 Tahun 

Tabel V.7 ASFR dan TFR Kabupaten Pasaman 

0,000 

Pengolahan Hasil Sensus Penduduk 2010 

Usia 

15 - 19 Tahun 

I 20 - 24 Tahun 

25 - 29 Tahun 0,1446 

I 

35 - 39 Tahun 0,1318 

40 - 44 Tahun 0,0304 

1 45 - 49 Tahun I 0,0308 I 

TFR 

Sumber: Pengolahan hasil sensus penduduk 201 0 



Tabel V.8 ASFR dan TFR Kabupaten Lima Puluh Kota 

Pengolahan Hasil Sensus Penduduk 2010 

I I I 

Sumber: Pengolahan hasil sensus penduduk 201 0 

Usia 

30 - 34 Tahun 

Tabel V.9 ASFR dan TFR Kabupaten Solok Selatan 

Pengolahan Hasil Sensus Penduduk 2010 
AS 

.SFR 

0,1154 

Usia 

TFR 

3,65 

20 - 24 Tahun 

25 - 29 Tahun 

Sumber: Pengolahan hasil sensus penduduk 201 0 

0,2594 

0,2001 

30 - 34 Tahun 0,2222 4,87 



Tabel V.10 ASF'R dan TFR Kabupaten Sijunjung 
Pengolahan Hasil Sensus Penduduk 2010 

15 - 19 Tahun 

20 - 24 Tahun 

25 - 29 Tahun 

0,0447 

0,189 

0,1352 

30 - 34 Tahun 

35 - 39 Tahun 

0,2099 

0,086 

40 - 44 Tahun 

I I I 

Sumber: Pengolahan hasil sensus penduduk 201 0 

3,60 

0,0369 

45 - 49 Tahun 

Tabel V. l l  ASFR dan TFR Kabupaten Tanah Datar 

0,O 18 

Pengolahan Hasil Sensus Penduduk 2010 
TT":n AS- 

I 15 - 19 Tahun 

20 - 24 Tahun 0,2021 

25 - 29 Tahun 

1 35 - 39 Tahun I 0,1083 

0,1376 

30 - 34 Tahun 

1 45 - 49 Tahun 

Sumber: Pengolahan hasil sensus penduduk 201 0 

0,1715 3,55 



Tabel V.12 ASFR dan TFR Kabupaten Pesisir Selatan 

Pengolahan Hasil Sensus Penduduk 2010 r Usia 

15 - 19 Tahun 

35 - 39 Tahun 

,SFR 

0,0104 

30 - 34 Tahun 

40 - 44 Tahun 

0,175 

I I I 

Sumber: Pengolahan hasil sensus penduduk 201 0 

3,21 

45 - 49 Tahun 

Tabel V.13 ASFR dan TFR Kabupaten Padang Pariaman 
Pengolahan Hasil Sensus Penduduk 2010 

Usia 

0,033 

i 15 - 19 Tahun 

1 25 - 29 Tahun I 0,2638 I 

I 

35 - 39 Tahun 

40 - 44 Tahun 

0,1813 

0,0583 

45 - 49 Tahun 0,0261 

Sumber: Pengolahan hasil sensus penduduk 201 0 



Tabel V.14 ASFR dan TFR Kota Solok 
Pengolahan Hasil Sensus Penduduk 2010 

Sumber: Pengolahan hasil sensus penduduk 201 0 

Usia 

- - 
15 - 19 Tahun 

20 - 24 Tahun 

25 - 29 Tahun 

30 - 34 Tahun 

35 - 39 Tahun 

40 - 44 Tahun 

45 - 49 Tahun 

Tabel V.15 ASFR dan TFR Kota Payakumbuh 
Pengolahan Hasil Sensus Penduduk 2010 

Usia 

ASFR 

090 

0,2921 

0,3327 

0,1818 

0,1822 

0,OO 

090 

I 
- 

15 - 19 Tahun 

TFR 

- 

4,04 

20 - 24 Tahun 0,2558 
- .  

30 - 34 Tahun 0,1188 3,44 

35 - 39 Tahun 0,0999 

40 - 44 Tahun 0,0277 

45 - 49 Tahun 0,000 

I I I 

Sumber: Pengolahan hasil sensus penduduk 20 10 



Tabel V.16 ASFR dan TFR Kota Bukittinggi 
Pengolahan Hasil Sensus Penduduk 2010 

Sumber: Pengolahan hasil sensus penduduk 201 0 

TTo:n 

-15- 19 Tahun 

20 - 24 Tahun 

25 - 29 Tahun 

30 - 34 Tahun 

35 - 39 Tahun 

40 - 44 Tahun 

45 - 49 Tahun 

Tabel V. 17 ASFR dan TFR Kota Padang 
Pengolahan Hasil Sensus Penduduk 2010 

I 

15 - 19 Tahun 

A S P  

0 90 

0,0600 

0,2766 

0,1372 

0,0781 

0,0558 

0,000 

20 - 24 Tahun 0,0432 

- - - - - - -. . - . 

- 
Tun 

3,04 

35 - 39 Tahun 

30 - 34 Tahun 

Sumber: Pengolahan hasil sensus penduduk 20 10 

0,1788 

40 - 44 Tahun 

45 - 49 Tahun 

3,21 

0,0369 

0,0215 



Tabel V.18 ASFR dan TFR Kota Sawahlunto 
Pengolahan Hasil Sensus Penduduk 2010 

30 - 34 Tahun 

35 - 39 Tahun 0,0665 

40 - 44 Tahun 

I I I 

Sumber: Pengolahan hasil sensus penduduk 20 10 

0,0450 

45 - 49 Tahun 

Tabel V.19 ASFR dan TFR Kota Padang Panjang 
Pengolahan Hasil Sensus Penduduk 2010 

0,0356 

15 - 19 Tahun 0,000 

20 - 24 Tahun 
-. 

25 - 29 Tahun 

1 35 - 39 Tahun I 0,000 

0,0668 

0,1904 

1 40 - 44 Tahun I 0,000 

2,36 30 - 34 Tahun 

1 45 - 49 Tahun I 0,000 1 

0,2137 

Sumber: Pengolahan hasil Sensus Penduduk 20 10 



Tabel V.20 ASF'R dan TF'R Kota Pariaman 

Pengolahan Hasil Sensus Penduduk 2010 

'FR 

Sumber: Pengolahan hasil sensus penduduk 2010 

ASF 

Dari pengolahan data semua kabupatenlkota seperti disajikan di atas, dapat 

15 - 19 Tahun 

20 - 24 Tahun 

25 - 29 Tahun 

30 - 34 Tahun 

35 - 39 Tahun 

40 - 44 Tahun 

45 - 49 Tahun 

dihimpun dalam satu penyajian yang dapat memperlihatkan fertilitas berdasarkan 

khas umur dan tingkat fertilitas total (TFR) provinsi Sumatera Barat sebagai mana 

- 
0,0332 

0,1514 

0,2054 

0,1035 

0,0524 

0,0664 

0,0344 

tertuang dalam tebel berikut ini. 

3,23 



Tabel V. 21 ASFR dan TFR Kabupaten / Kota Propinsi Sumatera Baat 
Perhitungan Hasil Sensus 2010, 

i ~ : : 7 . ~  i r ~ ~ ~ ' ~ " . ; . *  f?5rih~uri~* E.!isia ,Bm I % ,+st ,i /S .*.n .;tsih';;r~ ?;:%*. 
' "  

,t " " ' 4  
I I '  

r ' I  4 

1) L. ^ 

k 

Kabupaten 

Mentawai 15-19 0,125 20-24 0,214 25-29 0,233 30-34 0,143 35-39 0,166 40-44 0,154 245 0,077 $56 

1 Agam 15-19 0,012 2024 0,223 25-29 0,235 30-34 0,213 35-39 0,132 40-44 0,032 245 0,013 430 

Kab.Solok 15-19 0,035 20-24 0,227 25-29 0,229 30-34 0,184 35-39 0,109 44-44 0,050 245 0,022 4,28 

DhamasRaya 15-19 0,028 20-24 0,239 25-29 0,181 30-34 0,212 35-39 0,068 40-44 0,061 245 0,000 335 

I 

I Pasaman 15-19 0,032 20-24 0,189 25-29 0,145 30-34 0,190 35-39 0,132 40-44 0,030 245 0,031 3,75 

I Lima Plh Kota 15-19 0,019 20-24 0,229 25-29 0,190 30-34 0,115 35-39 0,108 40-44 0,052 245 0,017 3,65 

SolokSelatan 15-19 0,075 20-24 0,259 25-29 0,200 30-34 0,222 35-39 0,136 4044 0,054 245 0,027 4,87 

Sijunjung 15-19 0,045 20-24 0,189 25-29 0,135 30-34 4210 35-39 0,086 40-44 0,037 245 0,018 3,M 

Tanah Datar 15-19 0,031 20-14 0,202 25-29 0,138 30-34 0,172 35-39 0,108 40-44 0,041 245 0,017 3,55 

PesisirSelatn 15-19 0,010 20-24 0,063 25-29 0,135 30-34 0,175 35-39 0,100 4044 0,015 245 0,033 3,21 

- - 

Padang 15-19 0,046 20-24 0,043 15-29 0,217 30-34 0,179 35-39 0,0974 4044 0,037 245 0,022 3 2 1  

Sawahlunto 15-19 0,000 20-24 0,067 25-29 0,344 30-34 0,174 35-39 0,0665 40-44 0,045 245 0,036 

I 

Pdg Panjang 15-19 0,000 20-24 0,067 25-29 0,190 30-34 0,214 35-39 0,000 4044 0,000 245 0,000 236 

Pariaman 15-19 0,033 20-24 0.19 25-29 0,205 30-34 0,104 35-39 0,0514 W 0,066 M 0,034 3'n 
SUMBAR 15-19 0,019 20-24 0,152 25-29 0,218 30.34 0,181 35-39 0,1185 4044 0,043 245 0,018 3,75 

Pd Pariaman 15-19 0,005 20-24 0,134 15-29 0,164 30-34 0,202 35-39 4181 40-44 0,058 245 0,026 4,35 

Kota 

KotaSolok 15-19 0,O 20-14 0,292 15-29 0,333 30-34 0,181 35-39 0,182 40-44 0,00 245 0,000 4,04 

1 Payakumbuh 15-19 0,018 20-24 0,256 25-29 0,167 30-34 0,119 35-39 0,lM) 40-44 0,028 245 0,000 I 4 4  

1 BkTinggi 15-19 0,0 20-24 0,060 25-29 0,277 30-34 0,137 35-39 0,0781 4044 0,056 245 0,000 3104 



:eta Provinsi Sumatera Bar ASFR dar i TFR Ka b iarkan M orfologi 
I Sensus ; Perhitun 

MORFOLOGI Usia ASFR Usia ASFR Usia ASFR usia ASFR Usia UN HJ;R Usia ASFR ASFR TFR 

rasaman 

Solok Sell 
. u r n  rar wa 

1 14-19 
,,. ..AS 

ilb j U d 4  

Lima YIn 

Kota Solc 

PdgPanjang 14-19 0,000 20-24 0,0668 25-29 O,l! 0,2137 35-39 0,000 4044 0,000 A5 0,000 2,36 

Sawah Lunto 14-19 0,WO 10-24 0,0667 25-29 0,31 0,2744 35.39 0,0665 40-44 O,M50 >45 0,0356 4,l7 

Bklnggi 1-24 0,0600 25-29 0,2; 0 , l m  3539 0,0181 0,000 3,M 

Pd Pariar 

Pas Baral 

nan 14-19 

t 14-19 

Mentawai 14-19 b24 0,2144 25-29 0,l 

Pariamar 124 0,1514 

Pesisir SI 124 0,063 

SUMBAR 0,0187 0,1525 OJ 

Sumber : pengolahan hasil sensus penduduk 2010 



Grafik V. 1 TFR Kabupaten Kota Propinsi Sumatera Barat 
Berdasarkan Hasil Sensus 2010 

Dilihat dari distribusi ASFR dan total fertiliy rate (TFR) kabupaten ikota di 

Sumatera Barat, untuk tingkat kabupaten, TFR tertinggi ada pada kabupaten 

Kepulauan Mentawai dengan tingkat fertilitas total sebesar 5,567, disusul 

Kabupaten Pasaman Barat 4,377 dan kabupaten Agam sebesar 4,288, sedangkan 

kabupaten dengan TFR terendah adalah kabupaten Padang Pariaman dengan 

angka 3,086. Untuk tingkat kota, TFR tertinggi adalah kota Solok dengan nilai 

TFR 4,946, disusul kota Payakumbuh dengan angka 3,435 dan Bukit Tinggi 3,040 

Apabila diperhatikan data ASFR dan TFR tersebut tentu terkait dengan 

beberapa faktor, seperti struktur urnur, usia kawin pertama, usia melahirkan anak 



pertama, jumlah pasangan usia subur (PUS), partisipasi dalarn program keluarga 

berencana (KB), morfologi daerah yang terkait dengan aksessibilitas, unmet need 

dan kelernbagaan terkait terutama BkkbN. 

Struktur umur penduduk Sumatera Barat sebagai mana tertera pada tabel 

IV.3, terlihat bahwa penduduk didominasi oleh usia muda. Hal ini tentu akan 

berpengaruh pada besarnya jumlah pasangan usia subur (PUS), apalagi pasangan 

usia subur tersebut enggan untuk menunda kelahiran anak pertama, apalagi kalau 

PUS tersebut banyak tersebar di daerah terpencil, tertinggal, perbatasan, pantai 

dan kepulauan (galciltastai) yang sulit untuk dijangkau dan dikontrol, sehingga 

berpengaruh terhadap angka kelahiran masih tinggi. 

Undang-undang perkawinan yang menentukan usia kawin yang 

diperbolehkan suadah ada, tetapi perkawinan pada usia muda masih banyak 

terjadi, apakah karena keinginan bersama anak dan orang tua atau karena terpaksa 

hamil diluar nikah. Hal ini didukung oleh data pada tabel di atas, bahwa masih 

cukup besar angka kelahiran pada usia muda bahkan antara 15 samapi dengan 19 

tahun. Bagai mana usia ibu saat melahirkan anak pertama, disajikan pada tabel 

V.25 berikut. 

Data pada tabel di bawah memperlihatkan bahwa usia melahirkan anak 

pertama terendah ada pada usia 15 tahun yaitu di Kabupaten Sijunjung, kemudian 

disusul oleh Kabupaten Solok dengan usia 16 tahun. Kalau melahirkan pada usia 

15 atau 16 tahun, maka usia kawin pertama berkisar 14 atau 15 tahun. Dapat 

dibayangkan bagai mana kalau PUS kawin pada usia 14 atau 15 tahun, baik cara 

berpikir dan pandangan hidupnya dalam berumahtangga maupun pertimbangan 

dalam penentuan pemilikan anak. Sehingga wajar, kalau banyak yang melahirkan 

anak pertama pada usia muda dan akhimya juga memiliki banyak anak yang akan 

meningkatkan total pertility rate (TFR). 
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Sumber : Pengolahan hasil sensus penduduk 2010 
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Begitu pula halnya jumlah pasangan usia subur (PUS) yang tersebar di 

berbagai daerah, baik yang mudah dijangkau maupun di daerah ,terpencil, 

mernbutuhkan perhatian serius dalam penanggulangan laju pertumbuhan 

penduduk. Dengan berbagai latar belakang dan berbagai penyebab, tidak semua 

pasangan usia subur tersebut memaharni persoalan kependudukan terutama terkait 

dengan reproduksi dan dampaknya. Sehingga masih banyak pasangan usia subur 

yang tidak tahu dan tidak peduli terhadap progran keluarga berencana. 

Sebaliknya, dengan berbagai keterbatasan, banyak pasangan usia subur yang 

ingin dilayani program KB tetapi tidak dapat dilayani, sebagai unmet need. Bagai 

mana jumlah dan sebaran pasangan usia subur (PUS), unmet need dan bukan 

akseptor KB di Sumatera Barat, disajikan pada tabel V.24 berikut. 

Data pada tabel di bawah menunjukkan bahwa jumlah pasangan usia subur 

terbesar pada tingkat kabupaten ada pada kabupaten Pesisir Selatan dengan 

jumlah 79.072 pasangan, disusul kabupaten Pasaman Barat dengan jumlah 

63.262 dan kabupaten Lima Puluh Kota dengan jumlah 62.231 pasangan usia 

subur. Pasangan usia subur yang bukan akseptor, jumlah terbesar juga ditemukan 

di kabupaten Pesisir Selatan, disusul oleh kabupaten Pasaman Barat dan 

kabupaten Agam. 

Dari jumlah yang bukan akseptor tersebut, sebagai unmed neet jumlah 

terbesar ada pada kabupaten Agam, disusul berturut turut oleh kabupaten Padang 

Pariaman dan Pasaman Barat. Artinya, ter-utama unmet need, ternyata cukup 

besar jumlahnya, yang mana seharusnya pasangan tersebut memperoleh pelayanan 

menjadi akseptor, tetapi karena berbagai sebab dan kendala pasangan tersebut 

tidak dapat dilayani, yang juga menunjukkan capaian kinerja dan menjadi 

pekerjaan rumah bagi semua pihak terutama instansi terkait. 



Tabel V. 24 Distribusi Pus dan Persentase Peserta KB , Bukan Akseptor 

dan Unmet Need Menurut KabupatenJKota Propinsi Sumatera Barat 2011 

KabupatenIKota Jlh Pembinaan Capaian F1.G- 

PUS KB Aktif KB Baru Al 
IURUU 

kseptor 

L 

Kabupaten 

Mentawai 14.931 8.210 3.702 3.702 

Pas Barat 63.262 49.080 12.624 12.624 

Agam 62.006 43.182 1 1 SO0 11.500 
I I I I 

Kab. Solok 1 60.367 1 43.500 7.875 7.875 

Dharmas Raya 36.702 3 1.968 4.595 4.595 

Pasaman 43.748 32.784 1 1.255 11.255 

Lima Plh Kota 62.231 46.080 10.176 10.176 

Solok Selatan 28.608 24.004 5.169 5.169 

Tanah Datar 

Pessel 

Pd Pariaman 

50.80 1 

79.072 

Kota 

Kota Solok 

60.789 

I I I I I 

38.120 

62.553 

9.993 

I I I I I 

38.91 1 

15,l Payakumbuh . 

Bk Tinggi 1 15.538 1 10.735 

Padang 

9.866 

18.897 

7.486 

I I I I 

12.512 

19.747 

128.844 

Sawah Lunto 1 9.673 1 7.183 

Pdg Panjang 

I I I 1 I J 

Sumber: Puslitbang BkkbN, Jkt 2011 

9.866 

18.897 

1 SO4 

8,4 3.601 

I I I I I 

6,o 

10,5 

12.512 

14.685 

3.601 

93.954 

816 

7.439 

14,s 

1 SO4 

12,4 Pariaman 1 12.109 / 7.479 

4,4 

3.267 

18.637 

816 

5.111 

3.267 

8,6 

2.320 

18.637 

1.663 

2.320 

13,3 

1.663 3,9 



Untuk tingkat kota, jumlah pasangan usia subur terbesar ada di Kota 

Padang dengan jumlah 128.844 pasangan, disusul olah Payakumbuh dengan 

jumlah 19.747 pasangan dan Pariaman dengan jumlah 12.109 pasangan usia 

subur. Dari jumlah tersebut, untuk Kota Padang ada 18.637 pasangan (14,5 %) 

bukan akseptor, disusul oleh Payakumbuh dengan jumlah 3.267 (16,5 %) dan 

Pariaman sebanyak 2.320 (19,2%). Meskipun daerah perkotaan, ternyata angka 

unmet need masih cukup tinggi. Ketiga kota tersebut berturut-turut kota 

I Payakumbuh sebesar 15,l %, , Padang, 13,3 % dan Pariaman 12,4 %. Berikut ini 

ditampilkan distribusi pasangan usia subur (PUS) unmet need masing-masing 

I kabupatenkota di Sumatera Barat. 

Unmet need sebagai pasangan usia subur yang ingin dilayani program 

keluarga berencana (KB) tetapi tidak dnpat pelayanan. Meskipun pasangan 

tersebut berkeinginan untuk menjadi akseptor, namun akhimya tetap menjadi 

pasangan yang pro terhadap natalitas seperti pasangan usia subur lainnya. 

Sehingga tetap meningkatkan angka atau jumlah kelahiran. Sebaliknya, jika unmet 

need tersebut dapat pelayanan program keluarga berencana, akan turut menekan 
.- 

jumlah kelahiran, yang tentu akan menurunkan tingkat fertilitas. 



Tebel V.25 Distribusi Persentase Wanita PUS Menurut Unmet Need 
KabupatedKota , Provinsi Sumatera Barat 2011 

KabupatenJKota 

Kabupaten 

Agam 

Pd Pariaman 

Unmet need 

penjarangan 

4,8 

Pessel 

6,o 

Mentawai 

Pas Barat 

Dharmas Raya 1 2,4 / 4,1 

Unmet need 

pembatasan 

10,2 

2,3 

Pessel 

Kab. Solok 

83 

4,9 

4,1 

Unmet need 

Total 

15,O 

8,2 

2,3 

42 

Pasaman 

Jumlah 
wanita 

930 

14,8 

2,1 

6,o 

Lima Plh Kota 

Solok Selatan 

Sijunjung 

610 

10,5 

8,2 

5,7 

3 yo 

Tanah Datar 

Kota 

I I I I I I 
Sumber: Puslitbang BkkbN, Jkt 201 1 

377 

60 

10,l 

3,4 

0,8 

2,6 

Kota Solok 

Padang 

Payakumbuh 

Bk Tinggi 

Sawah Lunto 

Pdg Panjang 

Pariaman 

290 

859 

10,5 

9,9 

6,o 

075 

377 

5 13 

6,7 

2,7 

6,o 

1,2 

4,3 

4,4 

50 

2,6 

2,8 

- 

9,o 

5,5 

328 

10,l 

3,5 

8,6 

3,7 

9,o 

10,7 

3 ,4 

6,o 

1,l 

- 

859 

127 

349 

6,,0 622 

4,9 

13,3 

15,l 

8,4 

8,6 

3 ,9 

- 

95 

2.041 

299 

244 

349 

77 



Kondisi fisik suatu daerah, turut berpengaruh terhadap dinarnika 

penduduk, dalarn ha1 ini terhadap fertilitas atau kelahiran. Berdasarkan keadaan 

fisik propinsi Sumatera Barat, dapat digolongkan pada dua golongan seperti 

tertera pada tebel V.22, yaitu daerah dengan morfologi kasar di perbukitan atau 

pedalaman dan daerah pesisir. Berdasarkan penggolongan tersebut, maka 

kabupaten kota  yang terdapat di wilayah perbukitan atau pedalaman adalah 

kabupaten Solok Selatan, kabupaten Solok, Dharmasraya, Sawahlunto, Sijunjung, 

Agam, Bukit Tinggi, Pasaman, Solok, Padang Panjang, Tanah Datar, Limapuluh 

Kota dan Payakumbuh. Kabupaten/Kota yang terdapat dibagian pesisir adalah 

kabupeten Pesisir Selatan, kota Padang, Pariaman, Padang Pariaman, Pasaman 

Barat dan Kepulauan Mentawai. 

Dalam kaitan dengan fertilitas, keadaan morfologi akan berpengaruh 

terhadap aksesibiitas dan sarana prasarana pendukung program kesehatan dan 

keluarga berencana (KB). Daerah dengan morfologi kasar sulit dijangkan karena 

kemungkinan besar akses terbatas terutama daerah pinggiran dan perbatasan. 

Begitu pula halnya desa-desa di daerah pantai atau kepulauan yang sulit dijangkau 

akan menjadi daerah tertinggal sebagi galciltas. Pada daerah tersebut, sulit untuk 

dapat informasi, penyuluhan atau sosialisasi program, sehingga rentan terhadap 

kesehatan reproduksi dan cenderung pada fertilitas yang tinggi 







B. Tren Fertilitas Sumatera Barat 

Bagai mana tren atau kecenderungan fertilitas propinsi Sumatera Barat, 

tidak lepas dari data-data yang disajikan di atas, baik terkait dengan struktur umur, 

jumlah pasangan usia subur (PUS), usia kawin pertama, usia melahirkan anak 

pertama, lama kawin, besamya jumlah PUS yang bukan akseptor termasuk unrnet 

need, partisipasi terhadap program keluarga berencana (KB) dan kinerja dari 

semua pihak terutama instansi terkait dalam upaya kontrol laju pertumbuhan 

penduduk. 

Berikut ini ditarnpilkan akumulasi dari ASFR kabupaten ko ta  yang 

dinyatakan sebagai ASFR propinsi Sumatera Barat sebagai salah satu indikator 

dalam menjelaskan tren fertilitas, baik atas dasar perhitungan tahun tunggal untuk 

analisis data sensus penduduk tahun 2010, yaitu kelahiran sejak 1 Januari 2009 

sampai dengan 1 Januari 2010, maupun hasil perhitungan untuk periode sensus 

sebelumnya. Selanjutnya data tahun 201 0 dikomparasikan dengan periode sensus 

sebelumnya. 

Indikator kedua adalah total pertility rate (TFR) merupakan tingkat 

kelahiran total yang menggambarkan rata-rata jumlah anak yang dilahirkan oleh 

seorang wanita sampai pada akllir masa reproduksinya (LD FE UI, 1977; Mantra 

201 1). Untuk melihat kecenderungan fertilitas propinsi Sumatera Barat dilakukan 

komparasi TFR antar periode pengukuran, dalam ha1 ini antar sensus penduduk 

dengan menggunakan metode Rele. Untuk mendapatkan TFR hasil sensus 

penduduk 2010, terlebih dahulu diperoleh angka reproduksi kotor ( Gross 



Reproduction Rate) yang disingkat dengan GRR. Angka ini menunjukkan 

jumlah anak wanita yang dilahirkan oleh seorang wanita selarna hidupnya (LD FE 

UI, 1977). Selanjutnya untuk memperoleh TFR menurut metode Rele, nilai GRR 

dikali dengan konstanta (2,05) (BPS, 2005, ). Berikut ini disajikan hasil 

perhitungan kelahiran berdasarkan khas umur (ASFR) dan total fertility rate 

(TFR) dikomparasikan dengan hasil perhitungan periode sensus penduduk 

sebelumnya. 

Tabel V. 26. ASFR per seribu Wanita 
Pengolahan Hasil Sensus PendudukThn 2010 

USlA 15-19 

USlA 20-24 

USlA 25-29 

USlA 30-34 

USlA 35-39 

USlA 40-44 

USlA 245 

Sumber: Pengolahan hasil Sensus Penduduk2010 
. . .. 

Berdasarkan data yang tertera pada tabel di atas, dapat dinyatakan bahwa 

kelahiran khas umur (ASFR) mengalami penurunan pada usia 15 - 19 tahun 

secara berturut-turut mulai dari sensus penduduk (SP) 1980, 1990, 2000 sampai 

2010. Penurunan yang paling derastis te rjadi dari sensus penduduk 1980 sampai 

dengan 1990, yaitu mengalami penurunan mencapai 52 persen, dan dari sensus 

penduduk 1990 ke sensus penduduk 2000 mencapai 43 persen dan dari sensus 
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